BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini membahas tentang identifikasi permasalahan, analisis
permasalahan, solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam Rancang
Bangun Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi layanan pemeliharaan access
point Regional Operation Center (ROC) PT Telkom Divre V Berbasis Web.
Dalam melakukan identifikasi dan analisis permasalahan menggunakan teknik
wawancara dan observasi yang dilakukan di ROC PT Telkom Divre V. Adapun
hasil dari wawancara dan observasi berikut ini.

3.1 Identifikasi Permasalahan

Identifikasi permasalahan dilakukan pada saat maupun setelah proses
wawancara pada perusahaan dilakukan, identifikasi dilakukan yaitu untuk
menemukan titik permasalahan yang terjadi pada perusahaan. Dengan melakukan
identifikasi mulai dari aktivitas open trouble ticket sampai monitoring dan
evaluasi kinerja akan diperoleh sebuah kesimpulan bahwa permasalahan utama
yang terjadi pada ROC PT Telkom Divre V adalah pada bagian monitoring
kinerja access point maupun kinerja tim Witel. Dimana pada saat ini pada ROC
PT Telkom divre V belum tersedia bentuk penyajian monitoring secara realtime
sehingga untuk mengetahui adanya perubahan membutuhkan waktu. Dalam hal
monitoring Manajer Wireless ROC saat ini masih belum bisa menyimpan data
gangguan secara otomatis, data gangguan harus diunduh perhari dan rekapan

penanganan di lapangan yang direkap oleh supervisor Witel dalam bentuk excel.
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Fionlah Jumliah

Haw o Jumlah Jumlah Jumlah Technical Jumlah Close [

i a4 Open Aktif Pending TR Close Jumlah

i Open
Friday 09-01-2006 29 o 29 100 %
Saturday 09-02-2006 & o & 100 %
Sunday 09-03-2006 3 u} 3 100 %
Monday 09-04-2006 27 o 27 100 %
Tuesday 09-05-2006 21 nl 21 100 %

Gambar 3.1 status Trouble Ticket pada aplikasi PT Telkom

Permasalahan lain adalah pada Manajer Wireless operation ingin melakukan
monitoring dan pengambilan keputusan tidak dapat segera dilakukan.

Tahapan selanjutnya adalah dengan melakukan analisis permasalahan.
Analisis permasalahan digunakan untuk mendefinisikan suatu permasalahan dan
cara mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil pengumpulan data yang
dilakukan, diketahui beberapa dokumen mengenai peran (role), tanggung jawab
(responsibility), aturan (rule), serta stakeholder atau pengguna yang terlibat
dengan sistem yang sudah ada saat ini, yaitu admin ROC, Manajer Wireless
operation ROC, SPV Witel, dan Teknisi lapangan.

Untuk mendukung peningkatan mutu layanan tersebut maka sistem informasi
monitoring dan evaluasi layanan pemeliharaan access point ini terdapat
monitoring kinerja tim Witel dan kinerja access point. Untuk monitoring kinerja
tim Witel menggunakan metode Mean time to repair (MTTR). Untuk
menghasilkan MTTR diperlukan data jumlah trouble ticket dan jumlah trouble
ticket yang close atau sudah selesai pelayanannya. Sedangkan untuk monitoring
kinerja access point terdapat 3 point yang dimonitoring yaitu, durasi down access

point, jumlah pergantian hardware access point dan kersuakan berulang pada satu



26

titik lokasi access point. MTTR akan dihitung jika suatu layanan tersebut
berstatus ticket close atau trouble ticket sudah terselesaikan, jika berstatus ticket
pending maka perhitungan dalam satu layanan tersebut tidak akan dimasukkan.
Sistem informasi monitoring dan evaluasi layanan pemeliharaan access point ini
juga menghasilkan output laporan yang berguna bagi manajer, yang ditampilan
untuk manajer adalah status down access point disemua Witel, MTTR,
penggantian hardware access point selama pelayanan, durasi down access point
dan jenis kerusakan yang sering terjadi.

Sebelum menggambarkan proses bisnis menggunakan desain Business
Process Model and Notation (BPMN), perlu diketahui terlebih dahulu mengenai
stakeholder dan Role yang ada pada ROC Telkom Divre V.

Tabel 3.1 Proses Bisnis Berdasarkan Stakeholder dan Rule
Stakeholder Rule Phase Proses Bisnis

R1. Open trouble ticket
menggunakan id
Admin trouble ticket yang

Pengaturan open trouble ticket
untuk Witel terkait setelah

- 1 pengolahan antrian trouble
RO ggeul ila afikast ticket dari aplikasi trouble ticket
yang sudah ada pada
Telkom
Telkom
R2. SPK trouble ticket Mencatat data penanganan
berasal dari aplikasi ) pelayanan pemeliharaan yang
yang sudah ada pada sudah dilakukan oleh teknisi
Telkom. Witel di lapangan.
R3. Rekapan pelayanan
pemeliharaan Merekap penanganan yan
Supervisor | dilakukan setelah . PP ganan yang
. dilakukan oleh teknisi witel
Witel mencatat semua 3

selama proses pelayanan
penanganan pelayanan

- pemeliharaan
pemeliharaan yang
dilakukan oleh teknisi
R4. Update status Melakukan input update status
trouble ticket terakhir pemeliharaan yang datanya
dilakukan oleh 2 diterima dari teknisi setelah

supervisor pelayanan pemeliharaan selesai.
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Stakeholder Rule Phase Proses Bisnis
R5. Monitoring Kinerja Monitoring kinerja tim Witel
tim Witel dengan s dengan membandingkan MTTR
rumus MTTR PT bulan-bulan sebelumnya apakah
Telkom sesuai target yang ditentukan
R6. Monitoring Kinerja
access point dengan
melihat jumlah
pergantian hardware Monitoring kinerja access point
access point, jumlah dengan membandingkan
Manajer kerusakan berulang 5 rekapan pelayanan dengan target
wireless dan durasi down selama satu periode, dalam hal
ROC access point ini satu bulan
berdasarkan target
yang sudah ditentukan
PT Telkom
37' E\{alua51 kinerja Mengevaluasi kinerja tim Witel
tim Witel dan Access
. ) dalam melakukan pelayanan
Point membandingkan . C 7
. N pemeliharaan dan kinerja
hasil monitoring 7 .
perangkat access point pada
dengan target yang :
. Witel dengan mengacu pada
R o an target yang sudah ditentukan
Telkom sebelumnya. get yang '
R8. melakukan
pemeliharaan
Teknisi dilapangan dan Melakukan pemeliharaan access
wite] pencatatan proses g point berdasarkan SPK trouble
pemeliharaan sesuai ticket yang telah diberikan oleh
Lapangan

dengan SPK yang
diberikan supervisor
Witel

supervisor witel.

Proses bisnis

dan stakeholder yang didapatkan,

selanjutnya adalah

menggambarkan kedalam bentuk Business Processing Modeling Notation

(BPMN), sehingga diharapkan desain yang akan dibuat sesuai dengan proses

bisnis yang ada di perusahaan. Serta dengan digambarkan kedalam BPMN, proses

bisnis mengenai monitoring dan evaluasi dapat mudah untuk dipahami, Adapun

proses saat ini akan dijelaskan lebih detil untuk masing-masing pengguna sistem,

dengan tujuan untuk dapat dengan mudah mengetahui proses-proses yang harus
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dieliminasi, ditambahkan atau diintegrasikan dengan sistem yang baru nantinya,

sehingga sistem yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna.

A. Alir proses pelayanan pemeliharaan access point saat ini
Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses

pengawasan open trouble ticket saat ini. Dimana hasilnya dapat dilihat pada

gambar 3.2
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Gambar 3.2 Alir proses pelayanan pemeliharaan access point saat ini

Adapun penjelasan dari alir Proses pengawasan open trouble ticket saat ini yang

sesuai dengan gambar 3.2 dapat dilihat pada tabel 3.2.




Tabel 3.2 Proses pelayanan pemeliharaan access point saat ini
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Phase I;r%ses Nama Proses | Input Proses Output
Data trouble | 242 Proses i
Proses . . dimulai dari
ticket dari o Data trouble
| | pembuatan aplikasi aplikasi trouble ticket untuk
data trouble trouble ticket ticket yang Witel terkait
ticket memproses
Telkom
laporan gangguan
Proses Data trouble | Pada proses ini
pembuatan ticket yang menjelaskan Data trouble
1 3 SPK open sudah tentang ticket untuk
trouble ticket | diproses oleh | pembuatan SPK | pembuatan
pada Witel aplikasi pada supervisor SPK Witel
terkait trouble ticket | Witel terkait
Proses ini
menjelaskan
tentang mencetak
SPK trouble
. SPK untuk
Proses ticket yang ) SPK
| menjadi pedoman
) 5 mencetak berasal dari teknisi melakukan pelayanan
SPK trouble | aplikasi elavanan di pemeliharaan
ticket trouble ticket {’a az an
Telkom pang
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Phase No. Nama Proses | Input Proses Output
Proses
Proses ini
Proses SPK yang menjelaskan Catatan
elaksanaan sudah tentang enanganan
3 6 pela anan tercetak pelaksanaan P an &
pemi:]liharaan sebelumnya | pelayanan zilaiukan di
gi lapanean oleh pemeliharaan lapanean
pang supervisor yang mengacu pang
pada SPK
Proses ini
Catatan menjelaskan
Proses tentang
penanganan Status terbaru
update status pembaruan status
2 o elayanan yans elayanan trouble pelayanan
Froul}alle ticket diberikan }[)icke}'; ada trouble ticket
oleh teknisi 3 B
aplikasi trouble
ticket Telkom
Proses ini
menjelaskan
Catatan tentang perekapan
Proses rekap pe o E data penanganan
data pelayanan yang Rekap data
3 11 yang . .
pelayana_n diberikan sudah dilakukan | pemeliharaan
trouble ticket oleh teknisi di lapangan
Proses ini
menjelaskan
tentang
Proses monitoring Hasil dari
monitoring Rekap data kinerja tim dan monitoring
5,7 12 pelayanan . access point di kinerja tim dan
. pemeliharaan Ja tm
pemeliharaan lapangan access point
trouble ticket berdasarkan Witel
rekapan data
pelayanan

pemeliharaan




B. Alir proses pengawasan open torouble ticket saat ini
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Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses pengaturan

open trouble ticket saat ini. Dimana hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.3.
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fe;
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ADMIN ROC
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- o]
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ticket

mulai

Gambar 3.3 Alir proses Open Trouble Ticket saat ini

Adapun penjelasan dari alir Proses open trouble ticket saat ini yang sesuai dengan

gambar 3.3 dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Alir Admin ROC Saat Ini

No. Nama
Phase Proses | Proses Input Proses Output
Data Pada
trouble Proses ini
ticket dlmqlal SPK
yang dari input clavanan
Proses | berasal trouble pelay
. . trouble
open dari ticket .

1 1 o . ticket
trouble | aplikasi melalui untuk
ticket | Trouble aplikasi witel

ticket antrian terkait
Telkom trouble

yang ticket

sudah ada | Telkom




C. Alir proses pada supervisor witel saat ini
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Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses pada

supervisor witel saat ini. Dimana hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.4
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Gambar 3.4 Alir proses pencatatan penanganan saat ini

Adapun penjelasan dari alir Proses pada supervisor witel saat ini yang sesuai

dengan gambar 3.4 dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Alir supervisor Witel saat ini

Phase No. Nama Proses Input Proses Output
Proses
D;taa anan Pada Proses
peleiharaan ini dimulai Data kerusakan
Proses pan dari SPK yang | access pointdan
pencatatan gise%ahkan diberikan ke pergantiar_l
2 2 | pelayanan . teknisi access point
] teknisi seacara '
pemeliharaan lapangan pada witel
. manual setelah . . .
dilapangan selesai sampai selesai | untuk witel
melakukan pelayanan terkait
pelayanan pemeliharaan
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Phase No. Nama Proses | Input Proses Output
Proses
Pada proses
Data ini
pelayanan menjelaskan
pemeliharaan | tentang Data histori
Proses an erekapan enanganan
perekapan yang P P P g
diserahkan penanganan pelayanan
3 3 data selama . .
elayanan teknisi seacara | yang pemehha}raan
P emeliharaan manual setelah | dilakukan oleh | trouble ticket
p selesai teknisi dalam | Witel terkait
melakukan melakukan
pelayanan pelayanan
pemeliharaan
Proses ini
menjelaskan
tentang
Proses update | Status terakhir perubahan status yang
. . | status
status setelah teknisi AT open trouble
2 4 pelayanan melakukan pelaya ticket menjadi
. pemeliharaan
pemeliharaan | penanganan . closed atau
trouble ticket | dilapangan trouble ticket pending
setelah
dilakukan
penanganan

oleh teknisi




D. Alir proses pada Manajer Wireless ROC saat ini

34

.
$
2
— | =
£ |2
= |SE
& (22 menampilkan semua
® g T status access point
= b=
% |3 i
L |= |
g |3 !
E I
) o |
5 ° O
§ ') 3 tidak simpan :D k
(=] selesai
©
%\ o simpan trafiic dan status trouble [ data
© b ticke T target
o | @ 1 [y
= @ \ )
o . N eyl a .
= = ~—~ monitoring pelayanan . Selesay
© . 1 —
S -% 1 pemeliharaan evaluasi pelayannan ‘
= C T hasil
= = H val
o £ : evaluasi
= periode 1 bulan H
= :
s . '
= (A
- -
E g 5 menyerahkan hasil
3 = rekapan penanganan di - [--c-oceeeeeiio N rekapan e--cesecceemcecceacmaaceaaoadd
c =] lapangan
]
= =
< | 3
=
w

Gambar 3.5 Alir proses pada Manajer Wireless saat ini

Adapun penjelasan dari alir Proses pada Manajer Wireless ROC saat ini yang

sesuai dengan gambar 3.5 dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Alir Manajer Wireless Saat Ini

Phase No. Nama Proses Input Proses Output
Proses
Pada Proses
dijelaskan
Proses pemantauan
monitoring Data traffic pelayanan Traffic access
5 1 pelayanan dan trouble pemeliharaan point dan data
pemeliharaan | ticket yang didapat trouble ticket
access point dari aplikasi
trouble ticket
Telkom
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Phase No. Nama Proses Input Proses Output
Proses
Proses ini
fnr:rfzrsn ikan Data traffic ?Iije ill:rsrll(aﬁkan Traffic dan data
5 2 p dan trouble P trouble ticket
traffic dan ticket traffic access seluruh witel
trouble ticket point dan
trouble ticket
Proses P?da proses ini
. . dijelaskan
menyimpan Data traffic .
. proses Data traffic dan
data traffic dan trouble . :
5 3 dan trouble ticket access menyimpan data | trouble ticket
traffic dan seluruh Witel

ticket access
point

point

trouble ticket
seluruh witel




36

Phase No. Nama Proses Input Proses Output
Proses
Pada proses ini
dijelaskan
Data evaluasi
pelayanan pelayanan . .
Ig\rzglsjzslsi pemelihar_aan pemeliharaan {c{\/aasllli:sailrl
7 4 pelayanan access point access point pelayanan
. semua witel dengan .
p emellha}raan selama satu membandingkan pemellha}raan
trouble ticket trouble ticket
bulan (1 dengan target
periode) yang sudah
ditentukan
sebelumnya

D. Alir proses pada teknisi witel saat ini

teknisi Witel saat ini. Dimana hasilnya dapat dilihat pada gambar 3.6

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk Alir Proses pada

Alir proses peiayanan pemeliharaan oleh teknisi witel saat ini
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Gambar 3.6 Alir proses teknisi Witel saat ini

Adapun penjelasan dari alir Proses pada teknisi Witel saat ini yang sesuai dengan

gambar 3.6 dapat dilihat pada tabel 3.6.




Tabel 3.6 Alir Teknisi Witel Saat Ini
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Phase No. Nama Proses Input Proses Output
Proses
Proses ini
data SPK | menjelaskan
Menerima SPK | yang tentang
8 1 pemeliharaan diberikan | penyerahan SPK | -
dilapangan oleh trouble ticket baru
supervisor | kepada teknisi
witel
SPK yang | Proses ini
Melakukan sgdah men] elaskan. :
. diberikan | tentang teknisi
8 2 penaganan di . -
{apaliit: oleh _ Witel yang
supervisor | melakukan
Witel pelayanan
Proses ini
Dat menjelaskan
Mencatat tentang teknisi Data kerusakan
kerusakan . .
penanganan Witel yang di lapangan
8 3 . yang
yang dilakukan teriadi melakukan dan
di lapangan % pencatatan penanganannya
dilapangan .
penanganan di
lapangan

3.2 Analisis Permasalahan

Setelah mengidentifikasi proses atau alir sistem yang dilakukan oleh masing-

masing pengguna, maka proses berikutnya adalah melakukan analisis kebutuhan

yang sesuai dengan proses-proses tersebut. Analisis kebutuhan ini diperlukan
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untuk merancang perangkat lunak yang memiliki fungsi-fungsi yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing pengguna sistem. Analisis ini dilakukan pada
setiap pengguna yang secara langsung berinteraksi dengan sistem nantinya.

Berikut ini merupakan hasil analisis kebutuhan untuk masing-masing pengguna.

3.2.1 Analisis proses pengawasan open torouble ticket saat ini

Dalam proses pengaturan open trouble ticket yang dilakukan oleh admin
ROC yang dibuat pada setiap adanya antrian trouble ticket yang muncul dari
aplikasi antrian trouble ticket baru, hal itu sebenarnya tidak menimbulkan
masalah. Tetapi akan membutuhkan waktu yang lama dalam pengumpulan data
pelayanan pemeliharaan setiap witel pada ROC karena aplikasi antrian trouble
ticket yang ada saat ini data setiap pelayanan tidak ada fitur penyimpanan dan
dashboard untuk admin dan Manajer Wireless ROC memantau/monitoring
layanan pemeliharaan yang sedang berlangsung pada setiap witel. Output dari
proses ini adalah SPK (Surat Perintah Kerja) yang diterima oleh supervisor Witel

untuk melaksanakan penanganan pelayanan pemeliharaan di lapangan.

3.2.2 Analisis proses pencatatan data layanan pada supervisor witel saat ini
Dalam proses monitoring layanan dan pencatatan penanganan di lapangan
yang dilakukan oleh Supervisor Witel, Supervisor Witel dalam hal mencatat
kerusakan access point dilapangan menggunakan excel dalam pecatatannya.
Sehingga Manajer Wireless ROC tidak bisa langsung melihat data yang ada
selama pelayanan pemeliharaan. Untuk merekap histori penanganan, kadang
terdapat data dalam excel yang lupa untuk diperbarui setelah layanan
pemeliharaan. Sehingga dapat memperngaruhi kinerja pelayanan pemeliharaan

kedepannya.. Hal itu bisa memakan waktu dan pelayanan pemeliharaan bisa
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terganggu. Output dari proses di supervisor ini adalah perekapan penanganan
yang sudah dilakukan di lapangan.
3.2.3 Analisis proses monitoring dan evaluasi pada Manajer Wireless ROC

saat ini

Dalam proses monitoring dan evaluasi layanan pemeliharaan dan supervisor
di lapangan yang dilakukan oleh Manajer Wireless ROC, manjer hanya bisa
melihat traffic jaringan yang ada di Witel dan tidak bisa melihat kinerja tim Witel
dan kinerja hardware dalam melakukan pelayanan trouble ticket pada Witel.
Manajer juga hanya bisa mendapat laporan setelah Supervisor Witel merekap data
pemeliharaan selama sebulan. Evaluasi yang dilakukan oleh manajer harus
menunggu data yang direkap dalam bentuk excel oleh supervisor Witel untuk
keperluan evaluasi. Output dari proses pada Manajer Wireless ini adalah hasil dari
monitoring pelayanan pemeliharaan access point pada Witel yang nantinya akan

dievaluasi untuk pengambilan keputusan selanjutnya.

3.2.4 Analisis proses pelaksanaan layanan pada teknisi witel saat ini

Dalam proses pelaksanaan pelayanan pemeliharaan pada teknisi witel saaat
ini tidak ada masalah. SPK sudah otomatis terbuat pada aplikasi trouble ticket
Telkom, dan akan dicetak oleh supervisor Witel untuk diberikan kepada teknisi
Witel sebagai acuan pelayanan yang akan dilaksanakan. Teknisi witel pada Witel
kebanyakan adalah tenaga luar atau outsource, jadi Telkom tidak memberikan hak
akses aplikasi trouble ticket kepada teknisi witel. Output dari proses pelaksanaan
layanan pada teknisi Witel adalah catatan penanganan yang dilakukan selama

pelayanan pemeliharaan di lapangan.
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3.3 Solusi Permasalahan

Setelah dilakukan pengumpulan data melalui proses wawancara dan
observasi, pengolahan data dari hasil observasi, dilanjutkan dengan melakukan
identifikasi dan analisis permasalahan, didapatkan suatu permasalahan yang harus
diselesaikan dengan memberikan solusi yang sesuai dengan permasalahan yang
ada. Dalam menyelesaikan permasalahan, solusi yang diberikan adalah dengan
membangun sistem informasi yang mampu untuk mengelola trouble ticket
pelayanan pemeliharaan access point yang selanjutnya bisa diolah menjadi
informasi yang berguna untuk monitoring dan evaluasi kinerja tim dan access
point yang ada pada Witel. Sistem Informasi monitoring dan evaluasi layanan
pemeliharaan access point memberikan informasi yang digunakan untuk evaluasi
kinerja layanan pemeliharaan access point oleh Manajer Wireless ROC. Sistem
Informasi monitoring dan evaluasi layanan pemeliharaan access point ini akan
mempermudah analisa trouble ticket menjadi informasi yang berguna bagi
Manajer dalam monitoring kinerja tim Witel, kinerja perangkat (Hardware)
access point, kinerja pelayanan dengan metode MTTR, kerusakan berulang
hardware access point, penggantian hardware access point dan durasi down

access point.

Dalam membangun sebuah aplikasi sebagai solusi pada permasalahan yang
ada Dinkes Kota Surabaya yaitu dengan melalui beberapa proses tahapan.

Tahapan pengembangan aplikasi tersebut yaitu terdiri dari :

3.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirement)
Langkah awal dalam membangun sebuah aplikasi yaitu dengan menganalisa

kebutuhan perangkat lunak, hal ini dilakukan agar aplikasi yang dibangun sesuai
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dengan kebutuhan pengguna. Dalam melakukan identifikasi kebutuhan perangkat

lunak, ada beberapa tahapan yaitu :

A. Elisitasi Kebutuhan (Requirement Elicitation)

Elisitasi kebutuhan atau pengumpulan kebutuhan adalah aktivitas awal untuk
proses rekayasa kebutuhan (Requirement Engineering). Proses elisitasi dilakukan
yaitu dengan cara wawancara dan observasi awal, namun tahap wawancara hanya
kepada stakeholder yang terkait saja. Sebelum kebutuhan dapat dianalisis,
kebutuhan harus dikumpulkan melalui proses elisitasi. Pada tahapan ini dilakukan
penyeleksian data yang diperoleh sehingga dapat diketahui data-data yang
digunakan dan yang tidak digunakan terkait dengan pengembangan perangkat

lunak.

Berikut ini data yang dikumpulkan melalui proses wawancara ataupun

observasi pada perusahaan. Data tersebut meliputi :

a. Data Access Point
Data Access Point digunakan untuk monitoring dan evaluasi Manajer

Wireless ROC dan supervisor witel.

Tabel 3.7 Kebutuhan data monitoring dan evaluasi
Data Access Point

Merk
Nama Access Point 1D Agcess Nama. IP Address Mac Access | Status | Program
Point Lokasi Address .
Point
SMPN6Den od-d3-f1
5SBNO005291/5BNO | SBNOO0OS | pasar;Jl.Ray o el INDISC
KLMO0106-081AI | 291 aSesetan:Lt, | [0-11:21:84 | c8:e5:8 | CISCO 1 Up | o
4
2;DpnKelas
5BNO016825/01- 5BNO016 | HotelNovot | 10.11.15.15 | 00:06:f CISCO | U DES-
08AI-R Meeting 825 el;Tanjung |2 6:6b:ca: P HBS
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Benoa;R.M af
eetingUtara
SMPGanes
SBNO016872/5BNO | SBNO016 }}?%Zﬁgs[s)a: 10.11.103.4 S%g-lég- cisco | Uy | INDISC
KLMO109-041AI | 872 - -bala 4 -09-ce: P HOOL
kuhSariNo. 5¢
4
Wico Grap
5DPR000007/5DPR- | 5DPR000 g;gitssll;b]rlot 10.11.106.4 (sif‘e'ff:dg- cisco | u DES-
KLMO0204-070BI 007 \ 7 s P Mmes
oTimurNo.3 34
6C
/ SMKN21De 20070
SBNO000254/5BNO | SBNOOOO | npasar;Jl.Pe o INDISC
-KLMO0103-180BI | 254 ndidikansid | 10-11-9-183 g'lbe'f“' CISCO 1 Up | yooL
akarya
5BN0001579/5BNO | 5BNO001 g;\flfj\ﬁ"jg 10.11.19.13 gii??éj csco | u OTHER
-KLMO105-635A1 | 579 - 8 G0 P s
amaNo0.99X a4

b. Data Witel
Data Witel untuk melihat cangkupan Telkom divre 5 dalam pemeliharaan

access point

Tabel 3.8 Kebutuhan data witel

Data Witel
Kota Witel ID lokasi Access Point

DENPASAR SKUT000037
DENPASAR 5DPR016339
DENPASAR 5DPRO0O16808
DENPASAR SDPR0O16808
DENPASAR 5GIN003954

DENPASAR SKUT000049

C.

Data Kategori Access Point Down
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Data kategori Access Point Down digunakan untuk mengetahui kategori apa

yang ada pada Witel tersebut dan apa jenis kabel yang digunakan, agar lebih

mudah dalam melakukan monitoring durasi access point down.

Tabel 3.9 Kebutuhan data Kategori Access Point Down

Data Kategori Access Point Down

Kategori Down Jenis Kabel
Gold Tembaga
Platinum Fiber optik
Regular Tembaga
Platinum Fiber optik
Gold Tembaga
Platinum Fiber optik

d. Data Kerusakan Access Point

Data Kerusakan Access Point digunakan untuk mencatat histori Kerusakan

yang terjadi pada access point setiap Witel agar bisa menjadi bahan evaluasi.

B. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Sesuai dengan dari hasil elisitasi data-data yang dibutuhkan untuk

membangun perangkat lunak, dibutuhkan sistem yang dibangun secara

terhubung antara ROC dengan Witel.

B.1 Analisis kebutuhan Admin ROC

Setelah dilakukan analisis pada tahap yang sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa membutuhkan peningkatan pemanfaatan informasi yang

berhubungan dengan proses open toruble ticket pada admin ROC.

Tabel 3.10 Analisis kebutuhan Admin ROC

Stakeholder | Fungsi Input output
open 1.ID trouble ticket 1. Data ID trouble ticket
I 2. Data lokasi ]
Admin ROC tTOUb € 2. ID access point ata fo .aSI access point yang
ticket mengalami gangguan
baru 3.lokasi Witel 3. Data Witel yang mengalami
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Stakeholder

Fungsi

Input

output
gangguan

4. Jenis gangguan

4. Jenis gangguan yang dilaporkan

5.Tanggal dan waktu
mulai gangguan

5. Waktu mulai gangguan
dilaporkan

Untuk membantu peningkatan

pemanfaatan informasi pelayanan

pemeliharaan access point, proses yang akan dilakukan yaitu :

a. open trouble ticket pada admin ROC tidak hanya untuk membuat SPK

kepada Witel terkait.

b. Proses pencatatan status trouble ticket terkini tidak lagi diunduh perhari.

Karena sudah tersimpan dalam histori pelayanan pemeliharaan

c. Sistem akaan secara otomatis memberikan notifikasi kepada supervisor jika

terdapat open trouble ticket baru.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka proses kedepannya akan

mengalami peningkatan pemanfaatan informasi pada saat proses monitoring open

trouble ticket jika dibandingkan pada saat ini

B.2 Analisis kebutuhan supervisor Witel

Setelah dilakukan proses open trouble ticket pada tahap sebelumnya, maka

supervisor Witel dapat segera melakukan monitoring pelayanan pemeliharaan

yang ada pada SPK trouble ticket.

Untuk membantu proses pencatatan pelayanan pemeliharaan yang ada pada

SPK trouble ticket. proses yang akan dilakukan yaitu :

a. Sistem akan menampilkan form untuk mencatat penanganan yang sudah

dilakukan .
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b. Sistem akan menampilkan histori pelayanan pemeliharaan sebelumnya.
c. Sistem menyajikan data rekapan pelayanan yang menagalami gangguan
berulang dan pergantian hardware pada supervisor Witel.
d. Sistem akaan secara otomatis memberikan notifikasi kepada supervisor jika
terdapat trouble ticket yang sudah diverifikasi oleh teknisi di lapangan.
Dengan adanya histori penanganan dapat membantu supervisor witel dalam

perekapan histori pelayanan pemeliharaan dan dapat mengurangi human error

dalam proses pencatatan data yang ada selama pelayanan pemeliharaan.

Tabel 3.11 Analisis kebutuhan Supervisor Witel

Stakeholder

Fungsi

[nput

output

Supervisor
Witel

1. Pencatatan
penanganan
di lapangan

1. Status pelayanan
pemeliharaan

1.Data status
pelayanan

2. Data verifikasi di
lapangan

2.Data keterangan
kerusakan

3. Data perangkat
yang diganti

4. 1D hardware
access point yang

diganti
5. Waktu selesai
pelayanan
pemeliharaan
2. Update 6. Data status
status 3.Status terakhir pelayanan | terakhir layanan
pemeliharaan pemeliharaan
.3' Perckapan 4. Data jumlah pergantian 7. Data pergantian
jumlah
. hardware selama hardware yang
pergantian . .
hardware penanganan pemeliharaan dilakukan
trile:flkapan 5. Data jumlah gangguan 8. Data gangguan
y berulang selama penanganan | berulang perlokasi
gangguan

berulang

pemeliharaan

access point
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B.3 Analisis kebutuhan Manajer Wireless Operation ROC

Setelah dilakukan proses pencatatan pelayanan pemeliharaan pada tahap
sebelumnya, maka Manajer Wireless ROC dapat segera melakukan monitoring

dan evaluasi pelayanan pemeliharaan access point.

Untuk membantu proses monitoring dan evaluasi pelayanan pemeliharaan

access point. proses yang akan dilakukan yaitu :

a. Sistem akan menghitung dan menampilkan Mean Time To Repair (MTTR)
untuk semua Witel secara otomatis dalam bentuk dashboard .

b. Sistem akan menampilkan jumlah penggantian hardware access point untuk
semua Witel dalam presentase dalam bentuk dashboard.

c. Sistem menyajikan durasi down access point semua Witel dalam bentuk
dashboard.

d. sistem akan menampilkan jumlah gangguan berulang dalam bentuk dashboard
untuk setiap lokasi access point pada Witel.

e. Sistem akan mencetak laporan yang dibutuhkan oleh Manajer Wireless ROC.

Dengan adanya monitoring dan evaluasi secara realtime dapat membantu
Manajer Wireless ROC dalam monitoring dan evaluasi pelayanan pemeliharaan
access point dan dapat mempersingkat waktu Manajer Wireless dalam

pengambilan keputusan untuk peningkatan mutu pelayanan pemeliharaan.

Tabel 3.12 Analisis Kebutuhan Manajer Wireless Operation ROC

Stakeholder Fungsi Input output
1. Status pelayanan | 1. Data pelayanan semua
Manajer L pemeiharaan witel
. 1. Monitoring
Wireless Kineria tim 2. Data pelayanan
Operation wi telJ 2. MTTR semua pemeliharaan close ticket
ROC witel 3. Jumlah trouble ticket
yang terselesaikan
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Stakeholder Fungsi Input output

3 Jumlah 4. Data jumlah

penggantian .

hardware access penggantian hardware

. . semua witel

point semua witel
2. Monitoring 5. Data jumlah gangguan
kinerja {:éﬁ?:fguiga <atu berulang pada satu lokasi
access point ang p . access point selama

lokasi access point

sebulan

5. Kategori durasi
access point down

6. Jumlah durasi access
point down semua witel
selama sebulan

3. Evaluasi
kinerja tim

6. Hasil monitoring

7. Rekomendasi untuk
MTTR yang melebihi

witel MTTR semua witel target untuk semua Witel
7. Hasil jumlah 8. Rekomendasi untuk
penggantian penggantian hardware
hardware access access point yang melebihi
point target.

4. Evaluasi
kinerja
access point

8. Hasil jumlah
kerusakan berulang
pada satu lokasi
access point

9. Rekomendasi untuk
jumlah kerusakan berulang
pada witel yang melebihi
target.

9.Hasil durasi
access point down
pada semua witel

10. Rekomendasi untuk
durasi access point down
pada witel yang melebihi

target.

5. Cetak
laporan
trouble ticket
per-periode

10. Data trouble
ticket semua Witel

11.data trouble
ticket close

12. Data trouble
ticket pending

11. Laporan trouble ticket
semua witel per periode

13. Data merk
access point yang
diganti

162; ((:)i;k 14. Data jumlah 12. Laporan pergantian
eI; antian hardware yang hardware semua witel per
Ear%iware diganti periode
15. Data witel yang
mengalami
pergantian hardware
16. Data id lokasi
7. Cetak ata 1 o%as! 13. Laporan gangguan
access point ;
laporan 17 Data witel berulang pada lokasi
gangguan - 4 WILE access point semua Witel
18. Data jumlah .
berulang per periode

gangguan berulang




48

B4. Analisis kebutuhan teknisi Witel.

Setelah dilakukan proses open trouble ticket pada tahap sebelumnya, maka

teknisi Witel dapat segera melakukan verifikasi penanganan dilapangan.

Untuk membantu proses verifikasi penanganan . proses yang akan dilakukan

yaitu :

a. Sistem akan menampilkan form untuk mengisi data verifikasi penanganan yang
sudah dilakukan.
b. Sistem akan menyimpan data verifikasi.
Dengan adanya verifikasi penanganan di lapangan oleh teknisi dapat
membantu supervisor witel dalam pencatatan pelayanan pemeliharaan dan dapat

mengurangi human error dalam proses pencatatan data yang ada selama

pelayanan Tabel 3.13 Analisis Kebutuhan teknisi Witel pemeliharaan.
Stakeholder Fungsi Input output
1ilD t le ticket lokasi
1.ID trouble ticket I . rogy/e tigt lokasi
terkait
2.ID lokasi access 2.Verifikasi penanganan
1.Fungsi verifikasi | point dilapangan
Teknisi witel .
eknisi wite pfenanganan 3.Keterangan 3.Data kerusakan di lapangan
dilapangan kerusakan
4.Wak
aktu . 4.Waktu selesai pelayanan
penyelesaian . .
pemeliharaan satu lokasi
penanganan

C. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak

Dalam membangun dan mengembangkan perangkat lunak diperlukan
perancangan spesifikasi perangkat lunak yang tepat, yang bertujuan agar

perangkat Inak yang akan dikembangkan memiliki deskripsi fungsi yang sesuai
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dengan apa yang dibutuhkan pada masing-masing pengguna. Kebutuhan fungsi

tersebut meliputi kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

C.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan dasar penyusunan fungsi-fungsi yang akan
dibangun didalam perangkat lunak. Fungsi-fungsi sistem informasi tersebut telah
melewati proses identifikasi kebutuhan pada setiap pengguna. Adapun kebutuhan

fungsional yang sudah disetujui oleh stakeholder tersebut adalah :

C.1.1 Admin ROC
Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk admin ROC dapat dilihat

pada tabel 3.14.

Tabel 3.14 Kebutuhan fungsional admin

Nama Fungsi ‘ Pengolahan open trouble ticket

Stakeholder Admin ROC

Deskripsi Fungsi ini berfungsi open trouble ticket baru

Kondisi Awal Data pengguna
Data trouble ticket
Data Witel terkait
Data id access point

. Waktu mulai gangguan
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

kL =

1. Proses pegolahan open trouble ticket
1. Pengguna 1. a) Sistem akan
memilih menu Menampilkan Menu form

open trouble open trouble ticket.
ticket

b) Sistem akan
menjumlah pergantian
perangkat seluruh Witel

2. Pengguna
memasukkan id
trouble ticekt

¢) Sistem menampilkan

daftar id access point
yang ada pada Witel

3. Penguna
memilih Witel
yang mengalami
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Pengolahan open trouble ticket

gangguan

4. Pengguna
memilih lokasi
id access point
yang mengalami
gangguan

5. Pengguna
memilih tombol
save untuk
menyimpan data
open trouble

terkait.

d) Sistem akan
menyimpan data open
trouble ticket baru

ticket baru

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Pengguna 1 Sistem akan
memasukkan username | memunculkan warning
atau password yang salah | bahwa username atau
untuk previlage admin password yang di

masukkan salah.

2 Pengguna 2. a) Sistem akan
memasukkan data memberikan warning
pengguna yang tidak bahwa masukan tidak
sesuai dengan form open | sesuai.
trouble ticket . .

b) sistem tidak dapat
menyimpan data
masukkan

Kondisi Akhir 1. Notifikasi open trouble ticket Witel terkait
2. Data status trouble ticket semua Witel
Kebutuhan Security

Non-Fungsional

Fungsi pengawasan open trouble ticket ini hanya
dapat digunakan oleh yang memeliki hak akses aja.

Correctness

Sistem memberikan peringatan jika terjadi salah

input
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Nama Fungsi Pengolahan open trouble ticket

Interface
1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia

2. menu dan warna mudah dipaham dan tidak
mencolok

C.1.2 Supervisor Witel

Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk supervisor ROC dapat

dilihat pada tabel 3.15.

Tabel 3.15 Tabel Kebutuhan fungsional supervisor
Nama Fungsi Notifikasi open trouble ticket baru Pencatatan

penanganan di lapangan

Stakeholder Supervisor Witel

Deskripsi Fungsi ini di gunakan untuk mencatat penanganan
pelayanan pemeliharaan yang sudah dilakukan

Kondisi Awal 1 Data trouble ticket
2 Data jenis kerusakan dilapangan
3 Data pergantian hardware
4 Data waktu penyelesaian
5 Status terakhir pelayanan pemeliharaan
6 Waktu selesai pelayanan pemeliharaan
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Proses notifikasi open trouble ticket baru
1. Pengguna membuka 1.Sistem akan
halaman daftar trouble nampilkan notifikasi
ticket open trouble ticket baru

2. Proses mencatat penanganan di lapangan

2. Pengguna Mengisi 2. Sistem akan
penanganan di lapangan | menampilkan notifikasi
yang sudah di verifikasi | verifikasi penanganan

oleh teknisi 3. a. Jika data berhasil

3. Pengguna mengisi divalidasi maka sistem
form pencatatan akan menampilkan info




Nama Fungsi

Notifikasi open trouble ticket baru Pencatatan

penanganan di lapangan

dilapangan yang sudah
diverifikasi teknisi.

4. Pengguna menyimpan
hasil pencatatan

data berhasil disimpan
dan sistem akan
menyimpan data
penanganan dan
langsung tersimpan
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penanganan.
b. jika data gagal validasi
maka sistem akan
menampilkan peringatan
bahwa data yang
dimasukkan belum
lengkap

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem

Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1. Pengguna 2. Sistem akan

memasukkan username | memunculkan warning

atau password yang bahwa username atau

salah password yang di

masukkan salah.

3. Pengguna 4. a) Sistem akan
memasukkan data memberikan warning
penanganan yang bahwa masukan tidak
tidak sesuai dengan | sesuai.
fi . .

orm b) Sistem tidak dapat
menyimpan data
masukkan
Kondisi Akhir 1.Data penanganan dilapangan
Kebutuhan Security

Non-Fungsional

Fungsi mencatat form harian ini hanya dapat
digunakan oleh yang memeliki hak akses aja.

Correctness

Sistem memberikan peringatan jika terjadi salah

input
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Notifikasi open trouble ticket baru Pencatatan

penanganan di lapangan

Interface
1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia

2. menu dan warna mudah dipaham dan tidak
mencolok

C.1.3 Supervisor Witel lanjutan

Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk supervisor ROC dapat

dilihat pada tabel 3.16.

Tabel 3.16 Tabel Kebutuhan fungsional supervisor lanjutan

Nama Fungsi

Perekapan penanganan di lapangan

Stakeholder Supervisor Witel

Deskripsi Fungsi ini di gunakan untuk merekap penanganan
pelayanan pemeliharaan yang sudah dilakukan

Kondisi Awal 1. Data pergantian hardware

2. Data gangguan berulang

Alur Normal

Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Proses perekapan jumlah pergantian
hardware
1. Pengguna memilih 1.Sistem akan nampilkan
menu perekapan tabel gridview histori

penanganan trouble ticket

2. Pengguna memilih 2. Sistem akan mensortir

pergantian hardware jumlah pergantian
hardware yang terjadi
selama penanganan

3. Pengguna memilih 3. a. Jika pergantian

salah satu lokasi access | hardware melebihi target

point sistem akan memberikan

alert kepada pengguna
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Nama Fungsi Perekapan penanganan di lapangan ‘
Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem

1 Pengguna 2 Sistem akan

memasukkan username | memunculkan warning

atau password yang bahwa username atau

salah password yang di

masukkan salah.

3 Pengguna 4.a) Sistem akan
memasukkan data memberikan warning
penanganan yang bahwa masukan tidak
tidak sesuai dengan | sesuai.
form

b) sistem tidak dapat
menyimpan data
masukkan

Kondisi Akhir 1 Rekap gangguan berulang

2 Rekap pergantian hardware

Kebutuhan Seeurity

Non-Fungsional Fungsi mencatat form harian ini h_anyaﬁapat
digunakan oleh yang.memeliki hak akses aja.

Correctness

Sistem memberikan peringatan jika terjadi salah
input

Interface
1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia

2. menu dan warna mudah dipaham dan tidak
mencolok

C.1.4 Manajer Wireless operation ROC
Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk Manajer Wireless

operation ROC dapat dilihat pada tabel 3.17.



Nama Fungsi

Stakeholder

Tabel 3.17 Kebutuhan fungsional manajer
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Fungsi Monitoring dan evaluasi kinerja tim Witel dan access

point

Manajer wireless ROC

Deskripsi

Fungsi ini di gunakan untuk monitoring kinerja tim dan access
point yang ada pada Witel

Kondisi Awal

IRl

Data MTTR semua Witel

Data jumlah pergantian Hardware
Data jumlah gangguan berulang
Data kategori access point down
Data Pengguna

6. Data Target monitoring

Alur Normal

Aksi Pengguna

Respon Sistem

1. Proses Monitoring dan evaluasi MTTR

1. Pengguna
memilih  menu
monitoring

a) Sistem akan Menampilkan Menu
Monitoring pelayanan pemeliharaan
access point

b) Sistem akan menghitung jumlah
trouble ticket dan jumlah trouble
ticket close menjadi informasi MTTR

formula MTTR PT Telkom:

JUMEAR TICKET TROUBLE
JUMLAH EAYANAN VANG TERSELESAIRAN

¢) Sistem akan menampilkan hasil
perhitungan MTTR dalam bentuk
dashboard

d) Jika pada :

- bulan ersebut hasil lebih dari 5
maka Sistem akan menampilkan
warning.




Nama Fungsi
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Fungsi Monitoring dan evaluasi kinerja tim Witel dan access

point

memilih Menu
Monitoring

2. Pengguna
memilih gangguan

berulang

2. Proses Monitoring dan evaluasi jumlah gangguan
berulang
1. Pengguna a) Sistem akan Menampilkan Menu

Monitoring pelayanan pemeliharaan
access point

b) Sistem akan menjumlah gangguan
berulang dalam lokasi perwitel

c¢) Sistem akan menampilkan hasil
perhitungan gangguan berulang
dalam bentuk dashboard

d) Jika pada :

- Gangguan berulang hasilnya lebih
dari 3 kali maka Sistem akan
menampilkan warning

3. Proses Monitori

ng dan evaluasi jumlah pergantian
hardware

1.Pengguna memilih
Menu Monitoring

2.Pengguna memilih
pergantian perangkat

1. a) Sistem akan Menampilkan
Menu Monitoring pelayanan
pemeliharaan access point

b) Sistem akan menjumlah
pergantian perangkat seluruh Witel

¢) Sistem akan menampilkan hasil
perhitungan jumlah pergantian
hardaware dalam bentuk dashboard

d) Jika pada :

- pergantian hardware pada witel
hasilnya lebih dari 10% maka sistem
akan menampilkan warning.

4. Proses Monitoring dan evaluasi kategori durasi access

point down

1.Pengguna memilih
Menu Monitoring

2.Pengguna memilih
kategori durasi
access point down

1. a) Sistem akan Menampilkan
Menu Monitoring pelayanan
pemeliharaan access point

b) Sistem akan menganalisa durasi
access point down pada satu periode
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Nama Fungsi  Fungsi Monitoring dan evaluasi kinerja tim Witel dan access

point

dengan kategori yang sudah
ditentukan

¢) Sistem akan menampilkan hasil
perhitungan dalam bentuk dashboard

d) Jika pada :

- Lokasi Witel yang berkategori
platinum durasi down-nya lebih dari
dari 12 jam maka Sistem akan
menampilkan warning.

- Lokasi Witel yang berkategori gold
durasi down-nya lebih dari dari 48
jam maka Sistem akan menampilkan
warning.

- Lokasi Witel yang berkategori
Regular durasi down-nya lebih dari
dari 72 jam maka Sistem akan
menampilkan warning.

Alur Alternatif | | Aksi Pengguna Respon Sistem
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
2. Pengguna memasukkan 3. Sistem akan
username atau password | memunculkan message
yang salah bahwa username atau
password yang di masukkan
salah.
4. Pengguna memasukkan a) Sistem akan memberikan

data pasien yang tidak sesuai

warning bahwa masukan
dengan form

tidak sesuai.

b) sistem tidak dapat

menyimpan data masukkan

Kondisi Akhir 1. Hasil monitoring MTTR
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Nama Fungsi  Fungsi Monitoring dan evaluasi kinerja tim Witel dan access

point

2. Hasil monitoring gangguan berulang
3. Hasil monitoring pergantian hardware

4. Hasil monitoring durasi down access point

Kebutuhan Security

NonFungsional | Fungsi mencatat form harian ini hanya dapat digunakan
oleh yang memeliki hak akses aja.

Correctness

Sistem memberikan peringatan jika terjadi slah input
Interface

1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia

2emenu dan warna mudah dipaham dan tidak mencolok

C.1.3 Teknisi Witel
Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk Teknisi Witel dapat
dilihat pada tabel 3.18.

Tabel 3.18 Kebutuhan fungsional teknisi Witel

Nama Fungsi Verifikasi penanganan di lapangan

Stakeholder Teknisi Witel

Deskripsi Fungsi ini di gunakan untuk teknisi meverifikasi
penanganan yang dilakukan dilapangan

Kondisi Awal 1 ID trouble ticket
2 Waktu selesai pelayanan pemeliharaan
3 Keterangan kerusakan

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem
2. Proses perekapan jumlah pergantian
hardware
1. Pengguna membuka 1. Sistem akan
menu verifikasi nampilkan form

verifikasi




Nama Fungsi Verifikasi penanganan di lapangan

2. Pengguna mengisi
from verifikasi

2. Sistem akan
mengenerate data yang
dimasukkan pengguna
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3. Pengguna memilih
verifikasi penanganan

3. Sistem akan
menyimpan verifikasi
penanganan untuk lokasi
yang dimasukkan pada
form verifikasi

Non-Fungsional

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Alur Eksepsi Aksi Pengguna Respon Sistem
1 Pengguna 2 Sistem akan
memasukkan memunculkan warning
username atau bahwa username atau
password yang password yang di
salah masukkan salah.

3 Pengguna 4.a) Sistem akan
memasukkan data memberikan warning
penanganan yang bahwa masukan tidak
tidak sesuai dengan sesuai.
fi . .

B b) sistem tidak dapat
menyimpan data
masukkan

Kondisi Akhir 1 Data verifikasi penanganan di lapangan
Kebutuhan Security

Fungsi mencatat form harian ini hanya dapat
digunakan oleh yang memeliki hak akses aja.

Correctness

Sistem memberikan peringatan jika terjadi salah

input

Interface

1. menu yang tersedia dalam bahasa indonesia

2. menu dan warna mudah dipaham dan tidak

mencolok
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Dalam penerapan fungsi tersebut yang bertujuan untuk mendukung kinerja

fungsi utama pada sistem dan selain itu juga membutuhkan non-fungsional.

Adapun kebutuhan non-fungsional yang sudah disetujui stakeholder tersebut

dapat dilihat lebih detil pada tabel 3.19.

Tabel 3.19 Kebutuhan non-fungsional

Non-Fungsional

No | Stakeholder Fungsional System
system
a. Security
) Admin Pengaturan open trouble ticket baru pada b. Correctness
| ROC Witel terkait c. Interface
d. Operability
a. Security
) Supervisor | Pencatatan dan perekapan palayanan b. Correctness
© | Witel pemeliharaan pada Witel c. Interface
d. Operability
a. Security
Monitoring pelayanan pemeliharaan access b. Correctness
Manajer point. c. Interface
3 Wireless d. Operability
" | operation a. Security
ROC . ) \ b. Correctness
Evaluasi pelayanan pemeliharaan access point.
c. Interface
d. Operability
a. Security
4. Tgkn isi Verifikasi penanganan di lapangan. b._ Correctness
Witel c. Interface
d. Operability

3.3.2 Desain Sistem (Software Design)

Rancangan perangkat lunak merupakan suatu kegiatan dalam merancang

perangkat lunak yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses

perancangan pada tahap selanjutnya yaitu dilakukan berdasarkan hasil analisis
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kebutuhan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Ada 2 model

perancangan perangkat lunak tersebut, yaitu:

1. Process Modelling

a. Desain Arsirtektur Sistem

b. Alir Sistem (BPMN)

c. Data Flow Diagram

d. Entity Relationship Diagram (CDM)
2. Design Modelling

a. Tampilan Antar Muka (Interface)

b. Entity Relationship Diagram (PDM)

c. pseudocode

A. Process Modelling
Al.Desain arsitektur sistem
Berikut merupakan desain arsitektur sistem usulan dari sistem yang baru,

dari desain arsitektur sistem tersebut menggambarkan alir dan user sistem yang

akan dibangun nantinya.

Gambar 3.7 Desain arsitektur sistem
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Pada gambar 3.7 menunjukkan desain umum dari sistem aplikasi
monitoring pelayanan pemeliharan ini mempunyai 4 user berdasarkan fungsinya
dalam sistem tersebut diantaranyan yaitu Admin User sebagai pengelola data open
trouble ticket, Manajer wireless, Supervisor witel (SPV) dan Teknisi lapangan,
yang saling terintegrasi untuk mendukung dalam menghasilkan sebuah informasi

dalam melakukan monitoring pelayanan pemeliharaan.

Pada user SPV lapangan memiliki fungsi untuk mencatat penanganan
yang dilakukan oleh teknisi lapangan dan monitoring kinerja access point seperti
gangguan berulang dan pergantan hardware. Dengan tercatatnya pelayanan

pemeliharaan maka dapat menjadi informasi bagi sisi Manajer Wireless.

Pada bagian Manajer Wireless memiliki fungsi untuk monitoring kinerja
tim Witel dalam pelayanan pemeliharaan dan kinerja hardware access point pada

setiap Witel.

Pada bagian teknisi Witel memiliki fungsi untuk verifikasi penanganan
yang dilakukan dalam pelayanan pemeliharaan di lapangan. Yang selanjutnya

akan diproses oleh supervisor Witel.

A2.Alir Sistem (Business Processing Modeling Notation)

Sesuai hasil analisis kebutuhan yang ada pada tahap sebelumnya, dapat
diketahui bahwa pengguna yang akan menggunakan sistem ada 4 (empat), yaitu
Admin ROC, supervisor Witel, Manajer Wireless operation ROC dan teknisi
Witel. Proses perancangan alir sistem ini adalah alir desain sistem yang baru, dan

perancangan tersebut harus disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan.
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Saat melakukan perancangan sistem yang baru, data pendukung perancangan

seperti aturan dan kebijakan harus disesuaikan dengan sistem yang baru, oleh

karena itu data tersebut telah diperbarui dan telah disetujui oleh stakeholder. Data

yang digunakan untuk perancangan alir sistem baru dapat dilihat pada tabel 3.20.

Stakeholder

Tabel 3.20 Kebijakan sesuai sistem baru

Proses Bisnis

Phase

Rule

Policy

Admin Open trouble R1 Input data trouble ticket yang |
ROC ticket berasal dari aplikasi PT Telkom.

. Pencatatan .
Supervisor clayanan R1 Pencatatan dilakukan setelah i
Witel pelay verifikasi dari teknisi di lapangan

pemeliharaan




Stakeholder

Proses Bisnis

Phase

Rule
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Policy

Merekap data R2 Teradapat data penanganan
ﬁzﬁiﬁ? dilapangan terlebih dahulu i
Merekap data

jumlah R3 Teradapat data penanganan
pergantian pergantian hardware dilapangan -
hardware terlebih dahulu

Update status
pelayanan
pemeliharaan

Manajer
Wireless
operation
ROC

Monitoring
MTTR
seluruh witel

R1 Menggunakan formula MTTR
yang ada pada PT Telkom

Monitoring
jumlah
gangguan
berulang
seluruh witel

R2 Monitoring periode 1 bulan

Monitoring

jumlah R3 Target penggantian mengikuti |
pergantian yang sudah ditentukan PT Telkom
hardware

Monitoring R4 kategori durasi access point
durasi down down mengikuti kategori yang -

access point

sudah ditetapkan PT Telkom

Evaluasi
Kinerjatim
dan access
point pada
Witel
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Stakeholder Proses Bisnis ~ Phase Rule Policy
Teknisi ;/eerfellfril;;;n 8 - -
Witel di lapangan

Pembuatan aturan dan kebijakan yang baru ini tentu dibuat dengan tidak
mempersulit proses, melainkan digunakan dengan mempermudah pengguna
dalam menjalankan sistem baru. Setelah data aturan dan kebijakan sudah dibuat
dan sudah di setujui oleh pihak stakeholder, maka proses perancangan alir sistem

terbaru dapat dilakukan.

A.3 Alir proses baru open trouble ticket

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem login,
dimana alir sistem login telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan
stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya mengenai alir sistem barunya dapat dilihat

pada gambar 3.8.

Sistem informasi .
S:Bu'l; 4 monitoring dan ‘
= P N evaluasi_ | data open
2 sudah terisi semua? trouble
cek kelengkapan - 4 ticket baru
4 3 - !
\ Ipeitan lengkap simpan data open
trouble ticket &
N 4 tampilkan dafar status . O

trouble ticket
Ldak lengkap

sistem informasi monitoring dan
evaluasi

selesai

Alir proses master wite|

data tidak
lengkap

ADMIN ROC

Gambar 3 R Alir cistem harn onen trotihle ticket

Adapun penjelasan dari Alir Sistem login yang sesuai dengan gambar 3.8

dapat dilihat pada tabel 3.21.
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Tabel 3.21 Alir proses baru open trouble ticket

Phase No.  Nama Proses
Proses proses
Proses ini Tampilan
Pengguna menjelaskan form open
input data Data open fentang trouble ticket
open trouble | trouble ticket proses open
ticket trouble ticket
baru pada
Witel
Proses ini Hasil
Data user menjelaskan tampi]an
tentang halaman hak
Sistem proses verifikasi
menverifikasi menverifikasi kelengkapan
kelengkapan kelengkapan | data
masukkan Data form open | masukkan
pengguna trouble ticket pengguna
pada form
open trouble
ticket
Proses ini
. menjelaskan
Sistem
menyimpan Data opqn tentang Data opgn
trouble ticket proses trouble ticket
data open .
trouble ticket | "2V I o | bR
trouble ticket
baru
Proses ini
menjelaskan
Menampilkan Data trouble tentang Tampilan
semua stgtus ticket proses ‘ status semua
trouble ticket menampilkan | trouble ticket
status semua
trouble ticket

A.4 Alir proses baru verifikasi pada teknisi Witel
Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem teknisi

Witel, dimana alir teknisi Witel telah disesuaikan dengan proses bisnis
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berdasarkan stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya mengenai alir sistem barunya

dapat dilihat pada gambar 3.9.

e
hasil

verifikasi di
lapangan

4meﬂvenﬁl:asl kerusakan
yang terjadi dilapangan

teknisi witel

4 membuka menu verifkasi 3 menginputkan data verifkasi |
penanganan penanganan
7 data

verifikasi

2
menampilkan form verifkasi

5melwlmpan data verfikasi

Sistem

— ;
monitoring dan
evaluasi pelayanan

Alir proses verifikasi teknisi witel

..........................

penanganan

monitoring dan
evaluasi pelayanan

selesai

data
verifikasi

Gambar 3.9 Alir sistem baru verifikasi penanganan di lapangan

Adapun penjelasan dari Alir pencatatan pelayanan pemeliharaan dilapangan

yang sesuai dengan gambar 3.9 dapat dilihat pada tabel 3.22.

Tabel 3.22 Alir proses baru verifikasi penanganan teknisi

Phase No. Nama Proses Input Uraian
Proses proses
Proses ini
menjelaskan
tentang I.Data .
Pengguna proses verifikasi
membuka Data verifikasi | verifikasi e
8 1 mel'lftlk ) penanganan penanganan
VGahel i dilapangan di lapangan
yang
dilakukan
oleh teknisi
Witel
) Menamp.ilkan' Data form Proses ini Form .
form verifikasi verfikasi menjelaskan verifikasi
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Phase No. Nama Proses Input Uraian
Proses proses
penanganan tentang
sistem
menampilkan
form
verifikasi
penanganan
Proses ini
menjelaskan
Pengguna tentang
] menginputkan | Data verfikasi | proses input
3 data verifikasi | di lapangan data
di lapangan penanganan
oleh teknisi
Witel
Proses ini
Pengguna menjelaskan
menverifikasi | Data verifikasi | tentang Data hasil
8 4 penanganan kerusakan di proses verifikasi di
dan kerusakan | lapangan verifikasi lapangan
di lapangan kerusakan di
lapangan
. Proses ini
Sistem .
L menjelaskan
mepylmpaq \ . | tentang .
verifikasi di Data verifikasi - Data hasil
8 5 lapangan yang | kerusakan di Proses SISTeM 1 yo ifikasi di
. menyimpan
sudah di lapangan data lapangan
inputkan oleh . g
teknisi Witel verifikasi di
lapangan

A.5 Alir proses baru pencatatan supervisor Witel

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem pencatatan
supervisor Witel, dimana alir pencatatan supervisor Witel telah disesuaikan
dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya

mengenai alir sistem barunya dapat dilihat pada gambar 3.10.
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=

cek kelengkapan
inputan

SISTEM

I-III
sistem informasi
monitoring dan
evaluasi

lengkap

sudah terisi semua?

E
simpan data
pemeliharaan

data
pelayanan
pemelihar

aan

data
penangan
an troube

ticket

-.
sistem informasi
monitoring dan
evaluasi

n

4 tampilkan histori
pelayanan

selesai

tidak Iengkap—l

input data
1 pelayanan
pemeliharaan

mulai

Alir proses pencatatan peiayanan pemeliharaan dilapangan (Supervisor)
Supervisor Witel

X

data tidak
lengkap

Gambar 3. 10 Alir sistem baru pencatatan pelayanan pemeliharaan

Adapun penjelasan dari Alir pencatatan pelayanan pemeliharaan

dilapangan yang sesuai dengan gambar 3.10 dapat dilihat pada tabel 3.23.

Tabel 3.23 Alir proses baru pencatatan pelayanan pemeliharaan

Phase No. Nama Proses Uraian
Proses ‘ proses
Proses ini
menjelaskan
Pengguna tentang
inplig(?ata Dat‘a}iata.l proses
pelayanan Vvertlikast 4 mencatat data | 1.Data
4 1 pemeliharaan %)enanganan ' | pelayanan pelayanan
di lapangan apangan dilapangan pemeliharaan
yang sudah
dilakukan
oleh teknisi
witel
Sistem Form pencatatan | Proses ini
mengecek pelayanan menjelaskan
2 kelengkapan pemeluharaan tentang
Input proses sistem
pengguna mengecek
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Phase No. Nama Proses Input Uraian
Proses proses
kelengkapan
input
pengguna
Proses ini
Sistem menjelaskan
menyimpan | Data pelayanan terrcl)tsznsgsis temn Data
3 data pemeliharaan di proses penanganan
menyimpan .
pelayanan lapangan data trouble ticket
pemeliharaan
pelayanan
pemeliharaan
Proses ini
menjelaskan
Sistem tentang .
. proses sistem
ﬁ:ﬁ;?lpﬂkan Eeﬁeﬁ?:éiian menampilkan | Data trouble
4 . . -
pelayanan Witel ESL(E;H ticket
pemeliharaan yana
pemeliharaan
pada Witel
terkait

A.6 Alir monitoring dan evaluasi MTTR manajer wireless ROC

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem

monitoring MTTR manajer wireless ROC, dimana alir monitoring MTTR

manajer wireless ROC telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan

stakeholder sistem baru. Lebih jelasnya mengenai alir sistem barunya dapat dilihat

pada gambar 3.11.
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= =

sistem informasi
meonitoring dan
evaluasi DB

sistem informasi monitoring dan evaluasi

5
menampilkan data MTTR
dengan target yang ada

data hasil
monitaring
MTTR

selesai

mulai

monitering MTTR

x 2 3merlampdkan data MTTR ,l: k
t generate data jumlah trouble ticket
= dan ticket close data
E‘ target
= periode 1 bulan
2 ~
IS .
=] T .
E I\
w b
» :
7]
2
=Y
= | o
<&

@

@

=

2

: =

.;_f. 4 memilih target untuk

z 4 memilih menu

=

Gambar 3.11 Alir sistem baru monitoring MTTR Manaijer Wireless

Adapun penjelasan dari Alir monitoring MTTR Manajer Wireless ROC

yang sesuai dengan gambar 3.11 dapat dilihat pada tabel 3.24.

Phase No.

Proses ‘

Input

Tabel 3.24 Alir proses baru monitoring dan evaluasi MTTR
' Nama Proses

Uraian
proses

Proses ini 1.Dashboard
Pengguna menjelaskan | monitoring
Egﬁ;‘hh Data MTTR | tentang MTTR
5 1 | monitoring seluruh witel gzzs‘gejna
L membuka
menu
monitoring
Data jumlah Proses ini
Sistem trouble ticket menjelaskan
generate data | dan jumlah tentang
jumlah trouble ticket proses sistem
2 | trouble ticket | close memproses
dan trouble data jumlah
ticket close trouble ticket
dan trouble

ticket untuk




Phase No.

Proses

Nama Proses

Input

Uraian
proses
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menjadi data
MTTR
Proses ini
Menampilkan menjelaskan
data MTTR tentang 1. Data
> 3 untuk periode Data MTTR proses sistem | MTTR
1 bulan menampilkan
data MTTR
Proses ini
menjelaskan
tentang
Pengguna proses
Memilih data | | Data MTTR | evaluasi 1. Hasil dari
5 4 MTTR yang dengan cara | evaluasi
melebihi 2. Data target | membanding | MTTR
target kan target
dengan data
MTTR
seluruh Witel

A.7 Alir proses baru monitoring dan evaluasi gangguan berulang manajer

wireless ROC

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem
monitoring dan evaluasi gangguan berulang Manajer Wireless ROC, dimana alir
monitoring dan evaluasi gangguan berulang Manajer Wireless ROC telah

disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder sistem baru. Lebih

jelasnya mengenai alir sistem barunya dapat dilihat pada gambar 3.12.
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=
monitoring dan

sistem informasi
evaluasi DB

data
\ i jumlah
| g;eﬂg?uan
p rulang
\
\ gk
| .

3
data
gangguan berulang
dengan target yang ada

=

hasil
monitoring
gangguan
berulang

selesai

menampilkan data gangguan
berulang

gangguan berulang =
semua witel

data
periode 1 bulan target

sistem informasi monitoring dan evaluasi

Alir proses monitoring pergantian hardware

4 memilih target untuk
gangguan berulang

Manajer wireless ROC

%amﬂfh menu
1
gangguan
berulang

mulai

Gambar 3.12 Alir sistem baru monitorina dan evaluasi ganggouan berulane

Adapun penjelasan dari Alir monitoring dan evaluasi gangguan berulang

Manajer Wireless ROC yang sesuai dengan gambar 3.12 dapat dilihat pada tabel

3.25.

Phase No.

Proses ‘

Input

Tabel 3.25 Alir proses baru monitoring dan evaluasi gangguna berulang
' Nama Proses

Uraian
proses

Pengguna o 1.D§shpoard
memilih menjelaskan monitoring
menu Data MTTR tentang sanggtan
monitoring seluruh witel proses berulang
E 1 gangguan penguna
berulang membuka
menu
monitoring
. Data jumlah ProsF:s m
Slstqm gangguan menjelaskan
menjumlah berulang tentang
data : proses sistem
b seluruh Witel .
gangguan menjumlah
berulang gangguan
seluruh Witel berulang
seluruh Witel




Phase No.

Proses

Nama Proses

Uraian
proses
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Proses ini
Menampilkan menjelaskan
data jumlah tentang | Data
5 3 lg)angguan Data gangguan | proses sistem gangguan
erulang berulang menampilkan berulang
untuk periode data jumlah
1 bulan gangguan
berulang
Proses ini
menjelaskan
tentang
lf/?gi%llilﬁiiata 1. Data jumlah | Proses _ _
jumlah gangguan evaluasi 1.Hasil Fiarl
p odnooull berulang dengan cara §Valu351
4 berulan membadning | jumlah
& 2. Data target | kan target gangguan
yang gangguan dengan data | berulang
melebihi berulang jumlah
target gangguan
berulang
seluruh Witel

A.8 Alir proses baru monitoring dan evaluasi jumlah penggantian hardware

Manajer Wireless ROC

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem

monitoring dan evaluasi jumlah penggantian hardware Manajer Wireless ROC,

dimana alir monitoring dan evaluasi jumlah pergantian hardware Manajer

Wireless ROC telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder

sistem baru. Lebih jelasnya mengenai alir sistem barunya dapat dilihat pada

gambar 3.13.
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=
—

e
sistem informasi
monitoring dan
evaluasi DB
\

->

hasil

monitoring

pergantian
hardware

data jumian
pergantian
hardware
dalam
presentase

::sg:;lampdkan data pergantian 5:
Y harchware menampilkan data
pergantian harcware

dengan target yang ada

selesalil

data
target

menjumlah pergantian
hardware semua witel
dalam presentase

periode 1 bulan

sistem informasi monitoring dan e valuasi

Alir proses monitoring pergantian hardware

4 memilih target untuk

1 memilih menu monitoring
pergantian hardware

pergantian harchware

Manajer wireless ROC

Gambar 3.13 Alir sistem baru monitoring dan evaluasi jumlah penggantian hardware

Adapun penjelasan dari Alir monitoring dan evaluasi pergantian hardware

Manajer Wireless ROC yang sesuai dengan gambar 3.13 dapat dilihat pada tabel

3.26.

Noi™¥
Proses ‘

Phase

Nama Proses

Input

Tabel 3.26 Alir proses baru monitoring dan evaluasi pergantian hardware

Uraian
proses

Pengguna Proses ini ;Egigﬁ?‘ard
memilih Data menjelaskan t.g
menu penggantian tentang E:rrldgngZ? el an
monitoring hardware proses
5 1 penggantian | seluruh witel penguna
hardware membuka
menu
monitoring
Data jum!ah Proses ini
Sistem penggantian menjelaskan
menjumlah hardware ) tentang
data seluruh Witel proses sistem
2 penggantian menjumlah
hardware penggantian
seluruh Witel hardware
seluruh Witel




Phase No.
Proses

Nama Proses

Input

Uraian
proses
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Output

Proses ini
Menampilkan menjelaskan
data Jumlgh Data tentang | Data
5 penggantian engeantian proses sistem engeantian
3 hardware bengs menampilkan bengs
. hardware . hardware
untuk periode data jumlah
1 bulan penggantian
hardware
Proses ini
menjelaskan
Pengguna ) te;r;t;r;g
Memilih data | !-data jumlah ] DI . | hasil dari
s pendzafihn hardware engan cara | evaluasi
4 hafdwall membanding | jumlah
o 2.data target kan target penggantian
y lgb'h' penggantian dengan data | hardware
R hardware jumlah
target 1
penggantian
hardware
seluruh Witel

A.9 Alir proses baru monitoring dan evaluasi durasi access point down

Manajer Wireless ROC

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detil untuk alir sistem

monitoring dan evaluasi durasi access point down

Manajer Wireless ROC,

dimana alir monitoring dan evaluasi durasi access point down Manajer Wireless

ROC telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder sistem baru.

Lebih jelasnya mengenai alir sistem barunya dapat dilihat pada gambar 3.14.
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Alir proses menitoring pergantian hardware

sistem informasi monitoring dan evaluasi

sistern informasi

monitoring dan
evaluasi DB

2
[

paint

ensortir data kategori
durasi down access

data durasi
down access
point seluruh
witel

periode 1 bulan

52

o

3
menampilkan data durasi access point
down menurut kategori yang ada

= [

data

target

5

menampilkan data durasi
access point down
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durasi
access

selesai

Manajer wireless ROC

mulai

memilik menu
1 monitoring durasi

1

access point down

* memilih target untuk durasi
access point down

Gambar 3.14 Alir sistem baru monitoring dan evaluasi durasi access point down

Adapun penjelasan dari Alir monitoring dan evaluasi

gangguan berulang

Manajer Wireless ROC yang sesuai dengan gambar 3.14 dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.27 Alir proses baru monitoring dan evaluasi durasi access point down

3.27.
Phase No. Nama Proses Input Uraian
Proses proses
Proses ini
Pengguna menjelaskan rl’ri(?nﬁglt’)i(r)]ard
memilih Data durasi tentang durasi g
. urasl access
menu access point proses point down
1 monitoring down seluruh penguna
durasi access | witel membuka
point down Mo
monitoring
durasi access
point down
Sistem . Proses ini
. Data durasi .
5 menjumlah access point menjelaskan
data durasi tentang

access point

Down seluruh

proses sistem




Phase

No.
Proses

Nama Proses

Input

Uraian
proses
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down seluruh | Witel menjumlah
Witel durasi access
point down
seluruh Witel
Proses ini
Menampilkan menjelaskan
gzzzgsu;zsl; t Data durasi ;errcl)t;r;gSiS tem 1.Data durasi
5 3 down untuk | ACCEesS point menampilk access point
. down PIXAR | down
periode 1 data durasi
bulan access point
down
Proses ini
menjelaskan
Penggl}na 1.Data jumlah ;err(l)t;r;g
Memilih satu gangguan luas | Hasil dari
lokasi untuk | perulan evaluasi ‘Hasil dari
. : g dengan cara | evaluasi
5 4 detail hasil . )
monitoring 2.Data target membanding du.ras1 access
durasi access | gangguan kan target point down
point down | berulang " a G
durasi access
point down
seluruh Witel
A10. Context Diagram

Berikut ini adalah desain context diagram untuk perangkat lunak yang akan
dikerjakan. Pada terlihat bahwa memiliki empat pengguna yang nantinya akan
berinteraksi dengan sistem, hal tersebut disesuaikan dengan stakeholder yang
sudah diketahui pada tahap analisis. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
bahwa pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai pelayanan pemeliharaan

access point, adapun fungsi atau peran dari sistem sebelumnya yaitu data yang



laporan durasi aceess point down
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dibutuhkan untuk monitoring dan evaluasi kepada pihak yang terkait, dimana
monitoring dan evaluasi tersebut membutuhkan input awal data penanganan
dilapangan yang dilakukan untuk proses monitoring dan evaluasi. Lebih

lengkapnya dapat dilihat pada gambar 3.15.

data stafus trouble ticket- $2ngguan berulang

Admin ROC Supervisor Witel

ekapan jum]ah gangguan berulang
T
data trouble ticket baru

data penanganan dilapangan

data request laporan durasi access point down

data request laporan durasi access point down

data open trouble ticket baru

rekapan pergantian hardware

Pelayanan Pemeliharaan Access Point |

K Sistem Informasi Monitoring dan Evaluasi

laporan mean time to repair

hasil rekapan jumlah pergantian hardware

vefirikasi penanganan

laporan trouble ticket

laporan pergantian hardws

laporan gangguan berulang nbtifikasi verifikasi

Manajer wireless
data request laporan jumlah gangouan berulang

Teknisi_witel

data request laporan mean time to repair

data request laporan pergantian hardware

Gambar 3.15 Context Diagram

All. Data Flow Diagram

Proses yang terdapat pada Data Flow Diagram digambarkan sesuai dengan
alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan
dijelaskan secara detil mengenai proses monitoring dan evaluasi. Data Flow
Diagram (DFD) untuk aplikasi yang sedang dikembangkan telah didefinisikan

menjadi sub sistem Level 0 yang terdiri dari 4(dua) fungsional yaitu: mencatat
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pelayanan pemeliharaan, verifikasi penanganan di lapangan, pencatatan
penanganan di lapangan dan monitoring dan evaluasi pelayanan pemeliharaan.
Pada level 0 akan digambarkan lebih detil interaksi antara pengguna dengan
sistem nantinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.16 dan gambar

3.17.

[data status trouble ticket] Admin
ROC

Admin
ROC

1

open trouble

tic}{e‘ ba.ru [data open trouble ticket baru]
+ data open trouble ticket

Supervis
or Witel )
[data trouble ticket baru] “
— Y A menampilkan data trouble ticket
data trouble data trouble
ticket : 1 data verifikasi penanganan ticket baru data trouble

ticket : 2

3
verifikasi

penanganan
di lapangan

data verfikasi penanganan di lapangan

data trouble ticket

[notifikasi verifikasi]

data trouble
ticket : 3

[vefirikasi penanganan]

Supervis v
or Witel Teknisi . ) TE@ISI
witel |data verifikasi penanganan _witel

data trouble
ticket : 4

[data penanganan dilapangan)

4 data penanganan dilapangan

Supervis
or Witel

!

[hasil rekapan jumiah pergantian hardware]

mencatat
penanganan
dilapangan

[rekapan pergantian hardware]

& Supervis

or Witel

[hasil rekapan jumlah gangguan berulang]
e

[rekapan jumlah gangguan berulang]

Supervis

y
or Witel

Supervis
or Witel

Gambar 3.16 DFD open trouble ticket dan pencatatan penanganan level 0
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[laporan mean time to repair]
M g
anajer
wireless [data request laporan mean time to repair]
Manajer
wireless
Manajer
wireless
[data request laporan jumlah gangguan berulang] Manajer
L wireless
[data request laporan durasi access point down]
lesscae o
Manajer 5 data trouble

wireless ticket : 5

[laporan pergantian hardware]

monitoring dan evaluasi

Japoran gangguan berulang] laporan monitoring dan evaluasi

llagoran durasi access point down] +
Manajer
[laporan trouble ticket] G
wireless
Manaj er [data request laporan durasi access ppint down]
wireless
Manajer .
Z [data requestlaporan pergantian hardware]
wireless !
Manajer
wireless
Manajer
wireless

Gambar 3.17 DFD monitoring dan evaluasi level 0

Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan
alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan
dijelaskan secara detail mengenai proses monitoring dan evaluasi, data flow
diagram (DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 5 fungsional yaitu, open trouble
ticket baru, notifikasi trouble ticket baru, verifikasi penanganan, pencatatan
penanganan, monitoring dan evaluasi untuk lebih detailnya dapat dilihat pada

tabel 3.28.
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externa No Nama .
Iy | Froees | Erose Input Uraian proses Output
Fungsi ini di gunakan
untuk mmebuat open
trouble ticket baru 1. Data trouble ticket
pada supervisor witel
Open 1.Data terkait
Admin | trouble | trouble
ROC ticket | ticket
baru baru
. . Disimpan pada
Tabel yang dibaca: Tabel :
1. Trouble ticket 1.Trouble ticket
1. Data Fungsi ini di gunakan
tr.ouble untuk supervisor untuk | 1.Data trouble ticket
ticket melihat open trouble baru
menam ticket baru
pilkan
Superv data
wsor 2 trouble
Witel ticket
baru
. . Disimpan pada
- Tabel yang dibaca : Tabel :
. Data
lokasi
Witel

1.Trouble ticket
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externa | No Nama .
| ity | Brosss | Pomes Input Uraian proses Output
Fungsi ini ql. guna kan . | 1.Daftar seluruh
untuk teknisi verifikasi | . .
identitas access
penanganan yang oint
dilakukan di lapangan P
Input 1. data
P verifikas
data ;
teknisi 3 verifik enanea
Witel asi Ean &
. Disimpan pada
penang | .. .
oA dilapang | Tabel yang dibaca: Tabel :
an
1.Data trouble ticket 1.Data trouble ticket
1.Data
penanga
nan di -,
;\cencat lapangan Fungsi ini di gunakan
penang | 2.data untuk supervisor
anan Véri fikag | Mencatat dan Idata penanganan di
dilapan | i merangkap lapangan
gan penanga penanganan di
nan di lapangan
Superv lapangan
1sor 4 rekpan
Witel jumlah | 1. Data Disim
. . pan pada
pergant | penanga Tabel yang dibaca: Tabel :
ian nan di
hardwa | lapangan
re
rekpan . .
jumF;ah 1. Data | 1 Data trouble ticket 1. Data trouble ticket
aneey | PENANga
ganee nan di
an
lapangan

berulan
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externa No Nama

| ity | Brosss | Pomes Input Uraian proses Output

1. Data
request
laporan
MTTR

1. Data
request
laporan 2. Laporan gangguan
ganggua berulang

n
berulang
2. Data
request | Fungsi ini di gunakan
laporan | untuk Manajer

1.Laporan MTTR

Manaje Monito | o oanti | Wireless monitoring 3. Laporan jumlah
ring . pergantian hardware
r 5 d an dan evaluasi pelayanan
Wireles 2 hardwar | pemeliharaan
evaluas
s ; e
3. Data
request
laporqn 4. Laporan durasi
durasi .
access point down
access
point
down
4. Data 5. Laporan trouble
request ticket
Laporan i q
trouble | Tabel yang dibaca: vaaRn/peca
ticket Tabel :

1. Data trouble ticket 1. Data trouble ticket

a) Level 1 open trouble ticket baru

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses membuat user baru
yang didapatkan dari level 0, untuk detil membuat user baru untuk sistem dapat
dilihat pada gambar dibawah ini. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada

gambar 3.18.
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Idata open trouble ticket]
menampilkan data trouble ticket baru

Admin [data open trouble ticket baru]
ROC

data trouble

ticket
. 1.1

menampilkan
halaman open

trouble ticket

[data trouble ticket] -
menampilkan daftar

status trouble ticket

terbaru

1.2

menyimpan data ) data form open trouble ticket W - ———

open trouble
ticket baru

data open trouble ticket baru

Admin
ROC

Gambar 3.18 DFD open trouble ticket baru level 1
Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan
alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan
dijelaskan secara detail mengenai proses open trouble ticket baru diagram (DFD)
untuk aplikasi yang terdiri dari 3 fungsional yaitu, menampilkan halaman trouble
ticket, menyimpan data open trouble ticket baru dan menampilkan daftar status

trouble ticket baru. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 3.29.

Tabel 3.29 Uraian DFD open trouble ticket level 1

Nama Proses N I ST7LD Input Wi output
proses | proses proses

Proses
menj elasl_<an Data form
mengenai open

Open trouble Menampilkan | 5 e | halaman ticket

- 1.1 halaman open . troubl

ticket ble tick ticket open trouble

trouble ticket baru ticket baru

Tabel yang ];;fil:‘np an
dibaca : tabel :
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No Nama sub Uraian
Nama Proses Input output
proses | proses proses
1. Dataopen | 1.d Data
trouble ticket | trouble
baru ticket
Proses
menjelaskan Data
mengenai open
MERYIMPAN | 4royble
data open ticket
Open trouble Menyimpan data | 1.Data gouble ticket
ticket 1.2 open trouble t_rouble aru
ticket baru ticket
Tabel yang Il));fil;npan
dibaca :
tabel :
1. Data
trouble
ticket
Proses
menjelaskan Data
AR status
menyimpan
Data Open t_rouble
Menampilkan 1.Data | trouble ticket | HCKEt
Open trouble 13 data status open | trouble bard
ticket y trouble ticket ticket Disimpan
terbaru baru Tabel yang ada P
dibaca : ?abel .
1. Data
trouble
ticket

b) Level 1 supervisor mencatat hasil penanganan dilapangan

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses membuat user baru

yang didapatkan dari level 0, untuk detil membuat user baru untuk sistem dapat

dilihat pada gambar dibawah ini. Untuk detail penjelasan dapat dilihat pada

gambar 3.19.
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Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan alir

sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan

dijelaskan secara detail mengenai proses mencatat hasil pemeliharaan dilapangan

diagram (DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 5 fungsional yaitu, input data jenis

Supervisor
Witel

[data penanganan dilapangan]

Supervisor
Witel

[data verifikasi penanganan]

4.1
menampilkan
menu form
pencatatan
penanganan

data form pencatatan penanganan di lapangan

4.2

menyimpan data [data penanganan dilapangan]

penanganan

wverifikasi penanganan di lapangan

dilapangan

data trouble
ticket

Supervis
or Witel

data rekapan penanganan

[rekapan jumiah gangguan berulang]

merekap hasil

[hasil rekapan jumiah gangguan berulang]

lapangan

[hasil rekapan jumlah pergantian hardware]

Supervis

or Witel

Supervisor
Witel

Gambar 3.19 DFD mencatat penanganan di lapangan level 1

penanganan di } Irekapan pergantian haraware]

kerusakan, keterangan kerusakan, waktu selesai, waktu mulai dan tindakan. Untuk

lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 3.30.
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Tabel 3.30 Uraian mencatat penanganan di lapangan level 1

Nama No Nama sub .
Input Uraian proses output
Proses proses | proses
Proses
menjelaskan
mengenai
menampilkan Data form
menu form yang encatatan
digunakan oleh p
. penanganan
supervisor dalam
mencatat
penanganan di
lapangan
Tabel yang Disimpan
dibaca : pada tabel :
Menampilkan | 1.Data
fi ifikasi
11wt | e
trouble ticket
penanganan | nan
Mencatat
penanganan | |
di lapangan T.abel yang Disimpan
dibaca : pada tabel :
1 master ap
1.Data Proge ¥
. menjelaskan
Menyimpan | form
tentang mencatat
data pencatata : Data trouble
4.2 penanganan di .
penanganan | n ticket
di lapangan penanga lapangan yang
nan sudah
diverifikasi




89

Nama No Nama sub .

Proses proses | proses Input Uraian proses output
Tabel yang Disimpan
dibaca : pada tabel :
| master a 1. data trouble

-ap ticket
Tabel yang Disimpan
dibaca : pada tabel :
2.Data
penanga
nan di
lapangan | data trouble 1.data trouble
ticket ticket
Proses
menjelaskan
mengenai
merekap data rekapan data
jumlah jumlah
| Data gangguan yang | gangguan
jumlah telah terjadi berulang
ganggua selama '
n penanganan di
berulang lapangan
Me.rekap Tabel yang Disimpan
43 hasil dibaca : pada tabel :
penanganan
di lapangan 1 data trouble
ticket
Proses
7 Data menjelaskan
L mengenai
jumlah rekapan data
penggant merekap data jumlah
. jumlah .
ian eneeantian penggantian
hardwar | PS"&8 hardware
o hardware yang
telah terjadi

selama
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Nama
Proses

No
proses

Nama sub
proses

Input Uraian proses

output

penanganan di
lapangan

Tabel yang
dibaca :

Disimpan
pada tabel :

1.data trouble
ticket

c) Level 1 monitoring dan evaluasi pelayanan pemeliharaan

Pada level 1 ini merupakan rancangan detil dari proses monitoring pelayanan

dilapangan yang didapatkan dari level 0, untuk detil monitoring pelayanan

dilapangan dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Untuk detail penjelasan dapat

dilihat pada gambar 3.20.

Manajer
wireless

Manajer
wireless

data

laporan monitoring dan evaluasi

trouble

ticket © 1

T R [p—— ng s westusai 1

menarnpilin \
laporan gang
berulang )

laporan monitoring dan evaluasi

Manajer
wireless

//,

{818 atusat I8RSIEN Butsi aseaia paint Seun]
£

Manajer
wireless

S

mencetak laporan pelavanan
pemeliharaan access point

.

s — __,i____../“ﬁ

laporan monitoring dan evaluasi

vl T T

laporan durasi
down access point
=,

/'l menampilkan ) —‘[

laparan monitoring dan evaluasi

™, I18poean pargannian narescs]

e Manajer
wireless

data trouble

tieket

data trouble
ticket : 3

s
23 data trouble
. ticket : 5
{ solaxpitial Rboraa Y Taporan monitoring dan evaluasi
MTTR ]
& o ——
\ / Pl ¥ N
g mennampilkan
e N laporan durnsi | - .
accEss point laporan monitoring dan evaluasi
dewn
A
- [ Manajer
iaporan g wireless |
v
Manajer
[Omn redumal Inpoien Sursal ecoees GO S| wiralass
Daporan mess

Manajer
wireless

laporan monitoring dan evaluasi

.'/ g

P T T data trouble

Manajer
wireless

//,

Gambar 3.20 DFD monitoring dan evaluasi level 1

Id ticket : 4
menampilkan laporan —l—
pergantian hardware

\_\ laporan monitoring dan evaluasi
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Proses yang terdapat pada data flow diagram digambarkan sesuai dengan

alir sistem baru masing-masing stakeholder. Pada data flow diagram ini akan

dijelaskan secara detail mengenai monitoring pelayanan seluruh witel diagram

(DFD) untuk aplikasi yang terdiri dari 1 fungsional yaitu, membaca table

laporan_penanganan. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 3.31.

Tabel 3.31 Uraian DFD monitoring dan evaluasi level 1

Nama

No

Nama sub

Uraian

Proses proses | proses Input proses output
Proses
menjelaskan Laporan
. data MTTR
mengenai
monitoring seluruh
MTTR Witel
Menampilkan 0§ Disimpan
request Tabel yang
5.1 laporan . . pada tabel
MTTR. laporan dibaca : ]
MTTR
data trouble |
ticket
Monitoring
dan evaluasi
pelayanan
pemeliharaan
Proses laporan
menjelaskan | data
mengenai gangguan
monitoring | berulang
) 1 Data gangguan seluruh
%\/Ienampllkan request berulang Witel
aporan
5.2 sangguan laporan
Disimpan
berulang gangguan Tabel yang d tp bel
berulang dibaca : pada tabe

data trouble
ticket
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Nama No Nama sub Uraian
Input output
Proses proses | proses proses
Proses laporan
menjelaskan | data
mengenai penggantian
monitoring | hardware
penggantian | seluruh
Menampilkan 1.Data hardware | Witel
request
53 laporan‘ laporan Disimpan
pergantian . Tabel yang 1Simp
hardware pergantian dibaca : pada tabel
hardware 1baca : .
data trouble |
ticket
Proses
menjelaskan AAJ
. data durasi
mengenai
YN access
monitoring .
durasi point down
1.Data - seluruh
Menampilkan | request picCeRapoIT Witel
laporan laporan down
5.4 . .
durasi access | durasi
point down access Disim
. pan
point down | Tabel yang pada tabel
dibaca : .
data trouble |
ticket
Proses
laporan menjelaskan
Mencetak poran mengenai Laporan
monitoring
laporan dan pembuatan | trouble
5.5 pelayanan . laporan ticket
. evaluasi
pemeliharaan trouble seluruh
- seluruh . .
access point . ticket Witel
Witel
seluruh

Witel
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Nama No Nama sub Uraian
Input output
Proses proses | proses proses
Disimpan
Tabel yang
dibaca : Pada tabel

data trouble
ticket

A12. Entity Relationship Diagram (Conceptual Data Model)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu desain sistem yang

digunakan untuk mempresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan

kebutuhan sistem kedalam suatu bentuk dengan tujuan untuk menunjukkan

struktur keseluruhan dari data pemakai. Dalam perancangan aplikasi ini, telah

terbentuk ERD yang merupakan lanjutan dari pembuatan desain dengan

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), yang disimbolkan dalam bentuk entity.

a) Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model (CDM) merupakan gambaran secara keseluruhan

tentang konsep struktur basis data yang dirancang untuk program atau aplikasi

yang akan dibuat untuk kedepannya. Adapun CDM yang ditunjukkan pada

gambar 3.21.
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keterangan_kerusakan Varable characters

tindakan Variable characters

datus Variable characters + n

waktu_mul ai Date & Time

waktu_selesi Date & Time el
o emilik

datus verifikasi Variable characters S —
keteragan_pending  Variable characters |

- A AA

/ master access point

# id lokas Variable charmcers(

o nama_ap Variable characers(

pengguna o nama_lokag Varable characters(

& : o witel Varable characers(’

# iduser Varable characters{100} mempunyai | — Varianlecnaraaersg'

o nama Varable characters (100} _— g ﬁ'leﬁ( : Vanahit e

o email “farable characters (100} e aadrlss Vanahie eraae

piah Vajahlechamder5(1ﬂﬂ} o m;c address “arable characters(

o pasword Varable characers(100) 5 [0 Vanahie ama

m—meﬁeﬂﬁt—J |
5 | mastertarget

) dataltnublE id target Variable char
!d ?muble Var!ahle characters | target_mitr Decimal (10}
jenis_kerusakan Variable characters | target_pergantian Decimal (10)

target_platinum Decimal (10}
target_gold Decimal (10}
target_regular Decimal (10}

oo oo oW

uuauauooh&\

meyimpan higory

e higori k.
[ # id histori Variable characters (50}

o tanggal Date & Time

o merk_lama Variable characters (50}

o keterangan_rusak Varable characters (100}

o mac_bam Variable characters (50)

Gambar 3.21 CDM monitoring dan evaluasi

B. Design Modelling
B1. Perancangan interface program

Detil Sistem merupakan penjabaran aplikasi dengan menggunakan
pseudocode sehingga konstruksi awal pemrograman aplikasi yang akan dibangun
dapat terlihat serta memberikan deskripsi dari setiap fungsi yang akan dibangun,
dan juga disertai dengan desain tampilan antarmuka aplikasi. Pada tugas akhir ini,
penjelasan lebih detil dari sistem akan dibagi dan disesuaikan dengan pengguna
aplikasi yang sudah dijelaskan sebelumnya. Perancangan ini tentu saja

disesuaikan dengan proses-proses yang ada pada Data Flow Diagram (DFD).
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Berikut adalah rancangan yang disesuaikan dengan fungsional dan pengguna

sistem nantinya.

1. ROC
1. Admin ROC

Menampilkan menu pengaturan open trouble ticket.

Tabel 3.32 rancangan interface admin ROC

Nama Open trouble ticket
Fungsi

Stakeholder | Admin ROC

Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk open trouble ticket Witel
Desain A Web Page

x ttp// C )
Interface QEXGC :

OPEN TROUBLE TICKET

DAFTAR ACCESS POINT

OPEN TORUBLE TIORET DAFTAR WITEL SURABAYA u

BUAT PENGGUNA BARU [NAMA ACCESS POINT SMA 15 SBY u
DAFTAR PENGGUNA

MASTER TARGET

oPEN TICKET | [ ReseT |

Table Input | Data trouble ticket

Table Data trouble ticket
Output
Query Insert
Pseudocode 1Save data trouble ticket()
Kebutuhan | Keamanan Fungsi input master data access point dan
witel hanya diberikan kepada pengguna
Non- e .
. yang memiliki hak akses ke dalam sistem.
Fungsional

Tampilan Antar Sistem menggunakan bahasa indonesia
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Muka

Kehandalan

Waktu Respon

untuk mempermudah penggunaan.

Sistem dapat menyimpan data user dan
asal witel user

Waktu respon untuk pengguna masuk ke
dalam sistem dapat berjalan dengan cepat,
waktu respon untuk pengguna dalam input
master data access point dan witel dapat
berjalan dengan cepat

2. WITEL

1. Supervisor Witel

Menampilkan menu notifikasi open trouble ticket baru dan pencatatan

pelayanan di lapangan yang sudah diverifikasi Teknisi.

Tabel 3.33 rancangan interface supervisor Witel

Nama notifikasi open trouble ticket dan pencatatan pelayanan
Fungsi
dilapangan
Stakeholder | Supervisor Wiel
Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk melihat open trouble ticket baru
Desain St
OO X{} {http:// ] C )
Interface
STATUS TROUBLE TICKET
DAFTAR PENGGANTIAN ACCESS POINT|
ID TROUBLE TICKET NAMA ACCESS POINT STATUS] |

HISTORI PELAYANAN

U] SPV

02 up

2 sma 5 sby OPEN

0% SMA 3SDA

05 CAFE CERIA OPEN]
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Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk mencatat pelayanan dilapangan
1Desain QD XD = S €O
Interface

S T PENCATATAN PELAYANAN

MAC ADCRESS PENGOANT]
] = ]
Table Input | Data trouble ticket
Table Data trouble ticket
Output
Query Insert,Select
Pseudocode 1Select data trouble ticket()
2Save data trouble ticket()

Kebutuhan | Keamanan Fungsi open trouble ticket, pencatatan
Non- . pelayanan dan verifikasi penanganan di
Fungsional

Tampilan Antar

Muka

Kehandalan

lapangan  hanya  diberikan  kepada
pengguna yang memiliki hak akses ke

dalam sistem.

Sistem menggunakan bahasa indonesia
untuk mempermudah penggunaan.

Sistem dapat menyimpan data user dan
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asal witel user

Waktu Respon  Waktu respon untuk pengguna masuk ke
dalam sistem dapat berjalan dengan cepat,
waktu respon untuk pengguna dalam open
trouble ticket dan pencatatan pelayanan

dilapangan

dapat berjalan dengan cepat

2. ROC Manajer wireless

2. Manajer Wireless ROC

Monitoring dan evaluasi pelayanan pemeliharaan access point dan cetak

laporan.
Tabel 3.34 rancangan interface Manajer Wireless
Nama Monitoring dan evvaluasi pelayanan pemeliharaan access point
Fungsi
dan cetak laporan
Stakeholder | Manajer Wireless ROC
Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk monitoring dan evaluasi gangguan

berulang pada semua Witel
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Desain B
O X {http:// ) C )}
Interface X
MONITORING PELAYANAN
anda logiin sebagai manajer
MONITORING PELAYANAN
CETAK LAPORAN
GANGGUAN BERULANG
MONITORING  [GANGGUAN BERULANG [¥]
L4
Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk monitoring dan evaluasi MTTR pada
semua Witel
Desain U
X {hup://
Interface QO X} G )€ O
MONITORING PELAYANAN
anda legiin sebagal manajer
MONITORING PEL AYANAN
CETAK LAPORAN
MEAN TIME TO REPAIR
MONITORING [MTTR ]
L4
Deskripsi

Fungsi form ini digunakan untuk monitoring dan evaluasi jumlah
pergantian hardware pada semua Witel
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Desain A Web Page
x http://
Interface QO X )€ O
MONITORING PELAYANAN
anda logiin sebagail manajer
MONITORING PELAYANAN
CETAK LAPORAN
PERGANTIAN HARDWARE
MONITORING [PERGANTIAN HARDWARE [w]
L
Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk monitoring dan evaluasi durasi
access point down pada semua Witel
Desain MU=
X
Interface QO X {} @r ) & D
MONITORING PELAYANAN
anda logiin sebagai manajer
MONITORING PEL AYANAN|
CETAK LAPORAN
DURASI ACCESS POINT DOWN
MONITORING PERGANTIAN HARDWARE | w]
v
Desain OO X0 o= —— ) e
interface DURASI DOWN ACCESS POINT PLATINUM
WITEL JUMLAN [Pt LAMA-
MON] TORING PEL. Surahays © BET ULAND CIsCO
s & bk b pebns e
=]
|
Table Input | Data trouble ticket, target,
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Table target
Output
Query Select data trouble ticket ()

Select data target ()
Pseudocode 1 Select data trouble ticket()

2 Select data target()

Kebutuhan Keamanan Fungsi open trouble ticket, pencatatan
Non- . . .
Fungsional pelayanan dan verifikasi penanganan di

Tampilan Antar
Muka

Kehandalan

Waktu Respon

lapangan  hanya  diberikan  kepada
pengguna yang memiliki hak akses ke

dalam sistem.

Sistem menggunakan bahasa indonesia
untuk mempermudah penggunaan.

Sistem dapat menyimpan data user dan
asal witel user

Waktu respon untuk pengguna masuk ke
dalam sistem dapat berjalan dengan cepat,
waktu respon untuk pengguna dalam
Monitoring status pelayanan pemeliharaan
access point dan cetak laporan dapat

berjalan dengan cepat

2. Witel

3. Teknisi Witel

Menampilkan menu verifikasi penanganan di lapangan.




Tabel 3.35 rancangan interface teknisi Witel
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Nama Verifikasi penanganan di lapangan
Fungsi
Stakeholder | Teknisi Witel
Deskripsi Fungsi form ini digunakan untuk verifikasi penanganan di lapangan
Desain AU
Interface QO X0 Er ] € D
ANDA LOGIN SEBAGAI TEKNISI VERIFIKASI PENANGANAN
ID TROUBLE TICKET :I
WAKTU PENYELESAIAN &=
KETERANGANKERUSAKAN [
VERIFIKAsT | [ ReEseT |
i
Table Input | Data trouble ticket
Table Data trouble ticket
Output
Query Insert()
Select()
Pseudocode 1Save data verifiaksi()
Kebutuhan | Keamanan Fungsi input master data access point dan
witel hanya diberikan kepada pengguna
Non- e .
. yang memiliki hak akses ke dalam sistem.
Fungsional

Tampilan Antar Sistem menggunakan bahasa indonesia

Muka

Kehandalan

untuk mempermudah penggunaan.

asal witel user

Sistem dapat menyimpan data user dan
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Waktu Respon

Waktu respon untuk pengguna masuk ke

dalam sistem dapat berjalan dengan cepat,
waktu respon untuk pengguna dalam input
master data access point dan witel dapat

berjalan dengan cepat

B2. Entity Relationship Diagram (Physical Data Model)

Physical Data Model (PDM) menggambarkan secara detil konsep struktur

basis data untuk suatu program atau aplikasi. PDM terbentuk dari Conceptual

Data Model (CDM) yang menggambarkan tabel-tabel penyusun basis data beserta

field-field yang terdapat pada setiap tabel. Adapun PDM tersebut dapat dilihat

pada gambar 3.22.

master sccess point

id ldkasi
nams_sp
nama_|okasi
witel

pengguna

id uses varchar{100} =pc=
id_lokasi warchar(100) <=fc=
nama warchar{100}
email warchar{100)
jabatan  wvarchar{100})
password varchar100)

program
merk_ap
FE_MEMPUNY AL ip_address

warchar{100})
warchar{100})
warchar{100)
warchar{100}
wvarchar(100)
warchar{100})
wvarchar(100)

=pl=

Fr_k SATAT

data trouble ticket

id trouble varchar(50) <pk=
id user warchar{100) <fi=
jenis_kerusakan wvarchar{100)
keterangan_kerusakan wvarchar(100)
tindakan wvarchar{100)
status varchar(50})
waktu_mulai datetime
waktu_selesai datetime
status_verifikasi wvarchar(50)

ketersgan_pending  varchar{100)

master target

varchar{50)

decimal{10)
decimal{10)
decimal{10)
decimal{10}
decimal{10)

=pi=

mac_sddress varchar(100)
kategori wvarchar{100})
id target
tanget_mittr
target_pergantian
target_platinum
target_geld
target_regular
- B HARAN_HISTORY
histori
id histori warchar(50) =pk>
id_lokasi varchar{100) <fici>
id_trouble wvarchar(50) =fu2>
id_target varchar{S0)  =<fk3>
tanggal datetime
merk_lama varchar{50)
keterangan_rusak varchar{100)
mac_baru varchar{S0)

Gambar 3.22 PDM monitoring dan evaluasi
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Sesuai dengan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang, dapat

dibentuk suatu struktur basis data yang akan digunakan untuk penyimpanan data

yaitu

1. Nama Tabel : Pengguna

Primary Key : id_pengguna

Fungsi : Menyimpan data pengguna sistem
Tabel 3.36 Detail tabel pengguna
No Field Tipe data | constraint keterangan
Varchar Primary Id dari pengguna
Il Id pengguna .
(100) Key sistem
Varchar Foreign Lokasi witel
3. Id lokasi )
(100) Key untuk supervisor
Varchar Nama pengguna
2. | nama Not null _
(100) sistem
Varchar Email pengguna
3. email Not null '
(100) sistem
) Varchar Jabatan pengguna
4. | jabatan Not null )
(100) sistem
Varchar Target
5. password Not null
(100) penanganan
2 Nama Tabel : Master access point

Primary Key :id lokasi
Fungsi : Menyimpan data master access point untuk mendukung fungsi

monitoring dan evaluasi
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Tabel 3.37 Detail tabel master access noint

Field Tipe data | constraint keterangan
Varchar Primary Id dari lokasi
Id_ lokasi _
(100) Key witel
Varchar Nama access
Nama_ap Not null )
(100) point
Varchar Nama dari lokasi
Nama_lokasi Not null )
(100) access point
Varchar _
witel Not null Nama witel
(100)
nama dari
Varchar program access
program Not null o _
(100) point di lokasi
terkait
Varchar Merk access point
Merk ap Not null
(100) di lokasi
Varchar Alamat ip access
Ip address Not null )
(100) point
Mac address dari
Varchar o
Mac_address Not null access point di
(100) .
lokasi
Varchar Kategori durasi
kategori Not null )
(100) access point down
3 Nama Tabel : Data trouble ticket
Primary Key :id trouble ticket

Fungsi : Menyimpan data penanganan di lapangan



106

Tabel 3.38 Detail tabel data trouble ticket

No Field Tipe data | constraint keterangan
Varchar Primary Id dari trouble
1. Id_trouble )
(100) Key ticket
Untuk pengguna
Varchar Foreign
2. Id_user mengakses data
(100) Key
trouble ticket
Jenis kerusakan
Varchar yang sudah di
3. | Jenies_kerusakan Not null o
(100) validasi
supervisor
Keternagan
Keterangan kerusak | Varchar
4. Not null kerusakan di
an (100)
lapangan
Tindakan yang
Varchar
5. tindakan Not null dilakukan oleh
(100) )
supervisor
Varchar Status pelayanan
6. status Not null ]
(100) trouble ticket
Waktu mulai open
7. Waktu_mulai Date&time | Not null )
trouble ticket
Waktu selesai
8. Waktu selesai Date&time | Not null pelayanan trouble
ticket
Status verifikasi
Varchar _ o
9. Status_verifikasi (100) Not null dari teknisi di

lapangan
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No Field Tipe data | constraint keterangan
) Varchar Keterangan jika
10. | Keterangan pending Not null .
(100) status pending
4 Nama Tabel : Master target
Primary Key :id target
Fungsi :Menyimpan data target untuk mendukung fungsi
monitoring dan evaluasi
Tabel 3.39 Detail tabel master target
No Field Tipe data | constraint keterangan
Primary
1. id target Decimal(10) Id dari target
Key
2. Target mittr Decimal(10) | Not null Target untuk MTTR
) Target untuk ganggua
3. Target berulang Decimal(10) | Not null
berulang
Target untuk
4. Target pergantian Decimal(10) | Not null
pergantian hardware
) ) Target untuk kategori
5. Target platinum Decimal(10) | Not null ]
platinum
_ Target untuk kategori
6. Target gold Decimal(10) | Not null
gold
Target untuk kategori
7. Target regular Decimal(10) | Not null
regular
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5 Nama Tabel : Histori
Primary Key :id_histori

Fungsi :Menyimpan data histori penggantian hardware

Tabel 3.40 Detail tabel histori

No Field Tipe data | constraint keterangan
Varchar Primary S
1. id_histori Id dari histori
(50) Key
Varchar Foreign Id dari table master
2. Id lokasi
(100) Key ap
Varchar Foreign Id dari data trouble
3. Id_trouble .
(50) Key ticket
Varchar Foreign )
4, Id_target Id dari master target
(50) Key
Tanggal pergantin
5. tanggal Date&time | Not null
hardware
Varchar Merk lama
6. Merk lama Not null
(50) hardware
Varchar Keterangan
7. Keterangan rusak Not null
(100) kerusakan hardware
Varchar Mac address baru
8. | Mac_baru Not null )
(50) hardware pengganti
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B4.Program Pseudocode

Berikut ini merupakan hasil rancangan pseudocode secara detil dari beberapa
interface stakeholder yang telah dirancang, Adapun hasil pseudocode interface

stakeholder dan listing program dapat dilihat pada tabel 3.41.

Tabel 3.41 tabel Pseudocode

Program Unit Pseudocode

Open trouble ticket START
String IDP, IDtrouble, waktu mulai,JAB, HA

IDP= Read penguna and IDtrouble = insert id
trouble ticket JAB=Read Jabatan

QUERY

WRITE Did pengguna,IDtrouble, waktu mulai,
dep,IDwitel

D=Savetroubleticket
READ datatroubleticket
END
Else
Print “data kurang lengkap”
End if
END

Verifikasi penanganan() | START
QUERY

Did_pengguna,IDtrouble, ketkerusakan,
waktu_selesai,

D=Saveverifikasi
READ data_touble ticket
END

Notifikasi open trouble | START
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Program Unit

Pseudocode

ticket baru()

QUERY
IDtrouble=read idtrouble JAB=readjabatan
END

mencatat penanganan ()

START

WRITE
jenis_kerusakan,tindakan,keteranganPkerusakan

IF ganti accesspoint=

WRITE
merk accesspoint,mac_address

READ dwitel
dlokasi_witel,waktu mulai,waktu_selesai

ENDIF
END

Get data open trouble
ticket()

START
Baca idtroble_ticket, dnama_accesspoint

Idtrouble ticket = id trouble from
data_trouble ticket where id_ witel

1 = open then write tampilkan open trouble ticket
END

Input Laporan
penanganan()

START

Baca jenis_kerusakan, keterangan kerusakan,
tindakan, status

penanganan= idtrouble ticket from
data_trouble_ticket

If status = 3 then “UP”

else If status = 2 then”PENDING” Else write
status salah

Else “id_troubleticket”
End if
END




111

3.4 Perencanaan Implementasi

Uji coba sistem ini berfokus pada pengujian sistem terhadap fungsional pada
setiap stakeholder. Sebuah mekanisme yang digunakan untuk uji coba sistem ini
adalah test case, yang mana menentukan apakah sebuah perangkat lunak atau
sistem telah sukses atau gagal dalam testing atau uji coba. berikut adalah data-data

test case fungsional yang telah dilakukan terhadap sistem.

B. Rancangan uji coba fungsional

Setelah melakukan rancang bangun sistem informasi monitoring dan evaluasi
pelayanan pemeliharaan access point, maka harus dilakukan uji coba untuk
menguji aplikasi yang telah dibangun. Rancangan uji coba aplikasi digunakan
untuk menggambarkan skenario uji coba yang akan dilakukan. Rancangan ini
akan digunakan untuk mengetahui apakah proses fungsional sistem yang dibuat
memenuhi hasil yang diharapkan. Rancangan uji coba fungsional dapat dilihat

pada tabel 3.42.

Tabel 3.42 Test plan fungsional sistem

Phase No Fungsionalitas Goal indikator
Data open Pada halaman
P Witel terkait
trouble
. muncul
ticket baru ) .
) notifikasi open
pada Witel .
. trouble ticket
Open trouble | terkait
! ! ticket baru baru
Daftar sistem
status menampilkan
trouble daftar status
ticket semua | trouble ticket
witel semua Witel
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Phase No Fungsionalitas Goal indikator
' ) Menampilkan
Notifikasi | halaman daftar
Data open open trouble ticket
. trouble
trouble ticket .
ticket baru
2 baru pada
su pervisor Ezii;man Terdapat status
witel terkait . open trouble
SUpCrvisor | ticket baru pada
witel terkait | |gkasi Witel
terkait
Data
. . verifikasi . .
3 Verifikasi ada Data verifikasi
teknisi Witel P . tersimpan
Supervisor
Witel
Keterangan
Pencatatan Menyimpan | kerusakan dan
penanganan di | data jam
3 lapangan pada | penanganan | penyelesaian
supervisor untuk Witel | penanganan
Witel Terkait muncul pada
form pencatatan
Rekap data Rekap a .
jumlah menampilkan
ganggtan angguan rekapan
3 berulang pada gange p
. berulang gangguan
supervisor ;
. pada Witel | berulang
Witel .
terkait
Rekap data Rekap data
jumlah jumlah Menampilkan
pergantian pergantian | rekapan
6
hardware pada | hardware gangguan
supervisor pada Witel | berulang
Witel terkait
N Hasil Tampil
Monitoring o
5 MTTR seluruh monitoring Dashbogrd
Witel MTTR monitoring
seluruh MTTR seluruh
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Phase No Fungsionalitas Goal indikator
Witel Witel
A Hasil Tampil
mgﬂgﬁ fing monitoring | Dashboard
6 3 Jg angguan gangguan monitoring
berulang gangguan
berulang
seluruh Witel seluruh berulang seluruh
Witel Witel
Hasil Tampil
Monitoring monitoring
jumlah dari jumlah agz?t%‘ﬂd
6 9 penggantian penggantian en antign
hardware hardware Ear g\i are
seluruh Witel | seluruh .
Witel seluruh Witel
. . Tampil
Monitoring Hasil
jumlah durasi | monitoring 333?&???
6 10 access point dari durasi oring
. | durasi access
down seluruh | access point .
Witel down poinfgov
seluruh Witel

C. Rancangan Uji Coba Perhitungan

Desain uji coba ini bertujuan untuk menyesuaikan antara perhitungan manual

dan perhitungan aplikasi pada fungsi penyediaan laporan, maka akan tampak pada

Tabel 3.43:
Tabel 3.43 Test plan perhitungan
Perhitungan Hasil
No. Laporan g perhitungan | Keterangan
Manual o e
Aplikasi
| Mean Time To

Repair(MTTR)

Gangguan Berulang

Penggantian hardware




